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Nur Hamida Hawir Rampean, 2021. “Pengembangan Materi Ajar Keragaman 
Suku Bangsa  Indonesia Berorientasi Kearifan Lokal di Sulawesi Selatan 
pada Siswa Kelas IV SDN 100 Singgasari Kabupaten Luwu”. Skripsi 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 
Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Pembimbing (1) 
Ibu Baderiah dan pembimbing (II) Bapak Hisbullah. 
Skripsi ini membahas sebuah penelitian pengembangan mengenai bahan 
ajar berupa materi ajar keragaman suku bangsa di Indonesia berorientasi kearifan 
lokal di Sulawesi Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk, (1) mengetahui 
pendefenisian pada materi ajar keragaman suku bangsa di Sulawesi Selatan pada 
siswa kelas IV SDN 100 Singgasari (2) mengetahui design atau rancangan materi 
ajar keragaman suku bangsa berorientasi kearifan lokal di Sulawesi Selatan 
Sulawesi Selatan pada siswa kelas IV SDN 100 Singgasari (3) mengetahui 
develop (pengembangan) materi ajar keragaman suku bangsa di Sulawesi Selatan 
pada siswa kelas IV SDN 100 Singgasari. Pada pengembangan materi ajar 
keragaman suku bangsa di Sulawesi Selatan ini membahas tentang macam-
macam suku, bahasa, makanan, pakaian, rumah adat, adat isitiadat dan tarian 
tradisional yang ada di daerah Sulawesi Selatan itu sendiri sesuai dengan kondisi 
peserta didik. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian pengembangar 
Research and Development (R & D). Pada penelitian bahan ajar ini menggunakan 
model pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahapan yaitu: (1) tahap define, (2) 
tahap design, (3) tahap develop, dan tahap disseminate. Pada tahapan define 
dilakukan untuk menganalisis kebutuhan pembelajaran yang terdiri dari analisis 
kondisi awal, analisis peserta didik, analisis materi, dan analisis tujuan 
pembelajaran. Pada tahap design rancangan materi ajar yaitu mengembangkan 
materi ajar sesuai dengan hasil tahap define yang dibuat dengan hasil masukan 
dan saran dari ketiga validator ahli diantaranya ahli desain, bahasa, dan ahli 
praktivasi guru kelas IV SDN 100 Singgasari. Setelah melakukan tahapan design 
maka dilakukan tahapan develop dengan mengembangkan materi ajar dengan 
mengaitkan kearifan lokal di Sulawesi Selatan dengan materi ajar tersebut. 
Kemudian, bahan ajar dinilai oleh ketiga validator ahli data tersebut kemudian 
dianalisis untuk mengetahui kevalidan materi ajar. Berdasarkan data hasil 
tersebut, kevalidan bahasa dan desain materi ajar mendapatkan penilaian dengan 
kisaran 0,78-100 dan praktivasi materi ajar kisaran nilai 0,89 - 1,00 yang berarti 











A.  Latar Belakang 
Pada sebuah jenjang pendidikan khususnya pada tingkatan Sekolah Dasar 
(SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) pendidikan merupakan hal yang sangat 
penting dan menjadi sekolah utama selain keluarga. Namun pada pembelajaran 
sekarang ini sekolah tidak lagi menerapkan system pembelajaran KTSP atau 
kurukulum 2006 namun menggunakan Kurikulum 2013 (K13) yang dikenal 
dengan pembelajaran tematik.  
Pada pembelajaran tematik sekarang ini diterapkan pada seluruh jenjang 
pendidikan mulai dari SD/MI, SMP/MTS, singga SMA/SMK/MA sederajat. 
Pembelajaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran dengan 
mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema/topik 
pembahasan.1 Artinya, Pada pembelajaran tematik khususnya pada tingkatan 
SD/MI terdiri dari beberapa mata pelajaran seperti IPA, Seni Budaya (SBDP), 
PKN, Bahasa Indonesia, Matematika dan IPS. 
Seluruh mata pelajaran ini saling berkaitan antara mata pelajaran satu 
dengan mata pelajaran yang lain terkecuali matematika. Contohnya, pada tema 7 
kelas 4 SD/MI terdapat sebuah tema yang judulnya indahnya keragaman di 
negeriku. Pada tema ini seluruh mata pelajaran yang berhubungan dalam tema ini 
akan digabung dalam Kompetensi Dasar (KD) yang sama. Seperti mata pelajaran 
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IPS yang mengenai materi keragaman suku bangsa di Indonesia akan dimasukkan 
kedalam tema 7 ini.  
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  merupakan salah satu mata pelajaran 
yang sangat diperlukan dan sangat penting untuk diketahui dan dipelajari 
khusunya dalam penerapan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPS ini sangatlah 
membantu peserta didik dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, bukan hanya 
peserta didik yang masih duduk di bangku  sekolah dasar tetapi untuk semua 
manusia yang menjalan sebuah aktivitasnya dalam kehidupan seha-hari. 
Pendidikan IPS adalah  mata pelajaran yang mempelajari kehidupan sosial  yang 
bahannya didasarkan pada kajian sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, 
antropologi dan tata negara.2 Ilmu pengetahuan sosial juga membahas tentang 
masalah-masalah yang terjadi di masyarakat dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan komunikasi.  
Kajian ilmu pengetahuan sosial lebih berfokus pada masalah-masalah 
sosial  atau gejala sosial budaya yang terdapat di masyarakat dan lingkungannya 
serta peristiwa yang terjadi pada masa lampau dan masa sekarang dalam rangka 
mengantisipasi perubahan sosial budaya beserta dampaknya terhadap 
kelangsungan hidup manusia. Ilmu pengetahuan sosial di sekolah dasar mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 
sosial.  
Pada jenjang SD/MI mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial memuat 
materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Melalui mata pelajaran ilmu 
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pengetahuan sosial, peserta didik diarahkan untuk dapat  menjadi warga Negara 
Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab serta warga dunia yang cinta 
damai. Tujuan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial yaitu membantu peserta 
didik agar mampu mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan 
analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan 
bermasyarakat yang dinamis. 
Adapun tujuan dari pengetahuan sosial ini untuk: (1) mengenal konsep-
konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya,  (2) 
memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,  
inkuiri, memecahkan masalah, dan ketrampilan dalam kehidupan social, (3) 
memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (4) 
memiliki kemampuan  berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional dan global.3 Artinya dengan 
adanya ilmu pengetahuan sosial duharapkan peserta didik lebih mudah memhami 
materi ajar jika dikaitkan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya. 
Menurut teori kognitif Piaget, perkembangan kognitif anak usia dasar 
memiliki fase operasional konkret (7-11 tahun) adalah fase dimana anak sudah 
dapat memfungsikan akalnya untuk berfikir logis, rasional dan objektif, tetapi 
terhadap objek yang bersifat konkret.4 Artinya, peserta didik yang berusia 7 
sampai 11 tahun memiliki cara berfikir yang harus sesuai dengan keadaan fakta 
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atau keadaan nyata oleh karena itu guru dituntut untuk melakukan pembelajaran 
secara kontekstual (konkret). 
Selain pembelajaran konkret, seorang guru juga sangat memerlukan bahan 
ajar yang berupa materi ajar di dalam sebuah pembelajaran. materi ajar 
merupakan komponen penting yang harus diperhatikan dan dipersiapkan agar 
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.5 Sehingga seorang 
guru harus mempersiapkan dan merancang terlebih dahulu materi ajar yang akan 
di berikan kepada peserta didik dalam sebuah proses pembelajaran. Apabila 
materi ajar yang di rancang oleh guru sudah baik maka proses pembelajaran akan 
berjalan secara baik pula jika pada penerapan materi ini di dukung oleh materi ajar 
yang lainnya. 
Materi ajar juga merupakan bagian terpenting dari suatu proses 
pembelajaran secara keseluruhan. Materi ajar adalah segala bentuk bahan yang 
digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melakukan kegiatan 
belajar mengajar dikelas.6 Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis 
maupun bahan tidak tertulis. Materi ajar merupakan informasi, alat dan teks yang 
diperlukan guru atau infrastruktur untuk perencanaan dan implementasi dalam 
proses pembelajaran. Materi ajar juga bisa berupa buku peserta didik, buku guru,  
dan hal-hal yang menunjang dalam proses pembelajaran. 
Seperti halnya pada tema 7 Indahnya keragaman Negeriku  ini terdapat 
salah satu materi pelajaran yang membahas mengenai keragaman suku bangsa di 
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Indonesia. Dimana materi ini membahas kehidupan masyarakat dalam 
bersosialisasi dengan lingkungan kehidupannya. 
Masyarakat Sosial adalah suatu sistem yang secara keseluruhan terdiri 
dari bagian-bagian yang saling tergantung.7 Masyarakat multikultural merupakan 
mayarakat yang memiliki kebudayaan yang berbeda-beda dalam kesederajatan.  
Ciri yang menandai sifat kemajemukan ini adalah adanya keragaman budaya yang 
terlihat dari perbedaan bahasa, suku bangsa (etnis) dan keyakinan agama serta 
kebiasaan-kebiasaan kultural lainnya. Pada hakikatnya masyarakat multikultural 
adalah masyarakat yang terdiri atas berbagai macam suku yang masing-masing 
mempunyai struktur budaya yang berbeda-beda.  
Pada setiap daerah di Indonesia memiliki ciri khas yang menjadi 
perbedaan antara daerah-daerah di Indonesia, baik berupa bahasa, pakaian adat, 
makanan khas, rumah adat, tarian, maupun adat istiadat yang lainnya. Dimana, 
negara Indonesia harus mengelolah dan menjaga keragaman yang dimilikinya 
karena keragaman ini menjadi modal sosial yang besar bagi bangsa Indonesia 
kedepannya.  
Salah satu daerah yang  juga kaya dengan keragaman suku bangsanya 
yaitu Propinsi Sulawesi Selatan. Sulawesi Selatan merupakan sebuah Propinsi 
yang ada di negara Indonesia yang terletak dibagian Selatan Pulau Sulawesi. 
Sulawesi Selatan juga memiliki beragam suku, bahasa, adat istiadat, senjata 
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tradisional, tari, lagu, rumah adat, dan masih banyak yang lainnya.8 Selain itu, 
Propinsi Sulawesi Selatan juga kaya dengan keragaman suku bangsanya sama 
seperti daerah-daerah yang lainnya. Sulawesi Selatan juga memiliki berbagai 
macam  suku dan budaya diantaranya suku Makassar, Bugis, dan suku Toraja. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 28 
Maret 2020 di kelas IVB SDN 100 Singgasari, Kecematan Walenrang Timur, 
Kabupaten Luwu dimana jumlah peserta didik di dalam kelas sebanyak 25 orang 
peserta didik, 13 orang perempuan dan 12 orang laki-laki. Pada saat proses 
pembelajaran berlangsung peneliti melihat beberapa permasalahan yang terjadi  di 
kelas tersebut. Peserta didik masih banyak yang belum memahami materi yang 
diberikan oleh guru, materi yang di berikan pada saat itu yaitu materi keragaman 
suku bangsa di Indonesia, pada saat proses pembelajaran guru juga menjelaskan 
materi secara singkat sedangkan peserta didik menganggap materi yang diberikan 
mencakup begitu luas. 
 Berdasarkan hasil wawancara peserta didik juga rata-rata mempunyai 
suku yanga ada di Sulawesi Selatan diantaranya suku Toraja, Bugis, Makassar, 
dan suku Jawa. Sehingga guru seharusnya bisa memfokuskan berdasarkan tempat 
tinggal peserta didik itu sendiri, sehingga peserta didik dapat mengenal dan 
melestarikan budaya yang ada di sekitarnya.9 sehingga  masih banyak peserta 
didik yang belum mencapai nilai 75 sebagai nilai KKM yang ditetapkan oleh 
sekolah.  
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Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti akan mengembangkan  
materi ajar keragaman suku bangsa yang ada di Sulawesi Selatan pada materi 
keregaman suku bangsa di Indonesia di kelas IV 100 Singgasari Kabupaten Luwu.  
Mulai dari suku, budaya, adat istiadat, tari, rumah adat, senjata tradisonal, 
makanan tradisional, dan lain-lain khususnya di daerah Sulawesi Selatan. Agar 
peserta didik lebih mudah memahami dan mengerti tentang materi yang diberikan 
karena mereka dapat melihat realita yang ada disekitarnya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti dapat merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah define (pendefenisian) materi ajar keragaman suku bangsa  
Indonesia berorientasi kearifan lokal di Sulawesi Selatan pada siswa kelas IV 
SDN 100 Singgasari Kabupaten Luwu? 
2. Bagaimanakah design (rancangan) materi ajar keragaman suku bangsa  
Indonesia berorientasi kearifan lokal di Sulawesi Selatan pada siswa kelas IV 
SDN 100 Singgasari Kabupaten Luwu? 
3. Bagaimanakah develop (pengembangan) materi ajar  keragaman suku 
bangsa Indonesia berorientasi kearifan lokal di Sulawesi Selatan pada siswa kelas 
IV SDN 100 Singgasari Kabupaten Luwu? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus masalah yang ada tersebut, maka tujuan yang ingin 




1. Mengetahui devine (pendefenisian) materi ajar keragaman suku bangsa 
Indonesia berorientasi kearifan lokal di Sulawesi Selatan  pada siswa kelas IV  
SDN 100 Singgasari Kabupaten Luwu. 
2. Mengetahui design (rancangan) materi ajar keragaman suku bangsa  
Indonesia berorientasi kearifan lokal di Sulawesi Selatan  pada siswa kelas IV  
SDN 100 Singgasari Kabupaten Luwu. 
3. Mengetahui develop (pengembangan) materi ajar keragaman suku bangsa  
Indonesia berorientasi kearifan lokal di Sulawesi Selatan  pada siswa kelas IV 
SDN 100 Singgasari Kabupaten Luwu. 
D.    Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada dunia 
pendidikan, khususnya dunia pendidikan sekolah dasar. Adapun manfaat yang 
diharapkan pada penelitian ini yaitu: 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis dapat menambah pengetahuan atau wawasan dengan 
mudah mengenai pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada materi keragaman 
suku bangsa di Indonesia khususnya keragaman suku bangsa yang ada di Propinsi 
Sulawesi Selatan dengan menerapkan materi ajar keragaman suku bangsa yang 
ada di Sulawesi Selatan yang berkaitan dengan materi keragaman suku bangsa di 







2. Manfaat Praktis 
a. peserta didik 
 Penerapan materi ajar keragaman suku bangsa di Sulawesi Selatan ini 
maka akan memudahkan peserta didik dalam memahami atau menerima materi 
ajar diberikan karena pada penerapan materi ajar ini peserta didik dapat melihat 
secara langsung dengan keragaman yang ada disekitarnya sehingga mereka lebih 
mudah memahami dengan materi yang disampaikan. Sehingga dalam proses 
pembelajaran peserta didik dituntut berperan aktif dalam mengikuti mata pelajaran 
ini khususnya dalam materi keragaman suku bangsa di Indonesia yang terintegrasi 
keragaman suku bangsa yang ada di Sulawesi Selatan. 
b. Guru  
Menerapkan materi ajar keragaman suku bangsa di Sulawesi Selatan. 
Maka, seorang guru akan mudah menyampaikan materi ajarnya karena guru dapat 
memberikan contoh keragaman suku bangsa yang ada disekitarnya. Sehingga 
peserta didik lebih cepat memahami materi tersebut. Mereka tidak lagi 
membayangkan keragaman suku bangsa yang lain yang belum tentu jika diberi 
penjelasan mereka akan mengetahuinya.  
 E.     Spesifikasi Produk  
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah materi ajar 
keragaman suku bangsa di Indonesia berorientasi kearifan lokal di Sulawesi 
Selatan. Produk yang dihasilkan pada ini berupa buku ajar yang memuat satu 
materi ajar yang dimodifikasi dengan mengaitkan suku-suku yang ada 




Dengan adanya materi ajar ini diharapkan dapat mencerdaskan pemahaman atau 
pemikiran peserta didik secara konkret (nyata). 
F.  Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi Pengembangan 
Asumsi pengembangan penulis pada penelitian ini adalah: 
a. Dosen pembimbing memiliki pemahaman terkait pengembangan bahan 
ajar yang berupa materi pembelajaran. 
b. Validator ahli bahan ajar memiliki pemahaman terkait pengembangan 
dan penelitian bahan ajar yang berupa materi ajar keragaman suku bangsa 
berorientasi kearifan lokal di Sulawesi Selatan. 
c. Validator ahli bahan ajar memiliki pemahaman terkait penilaian 
pengembangan dan penelitian bahan ajar yang berupa materi ajar. 
d. Praktis/Guru memiliki pemahaman terkait penggunaan dan penilaian 
materi ajar. 
  2. Keterbatasan Pengembangan  
 Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
a. Keterbatasan referensi pada pembahasan kearifan lokal masih kurang.  
b. Produk  yang telah dinyatakan valid, kemudian tidak melakukan uji 
efektivitas di sekolah karena pandemi Covid 19. 
c. Penelitian ini tidak melakukan tahap dessiminate (penyebaran) sesuai 








A.  Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penelitian tentang pengembangan bukan yang pertama kalinya di 
lakukan. Dalam penelitian yang dilakukan, terdapat pula sudut pandang serta 
anggapan berbeda dari hasil penelitian masing-masing. Adapun hasil 
penelitiannya yaitu: 
1. Pengembangan Bahan Ajar Ips Berbasis Nilai Budaya Using Untuk 
Siswa Sekolah Oleh F. S. Hutama 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan sosial yang berbasis nilai budaya Using 
untuk siswa kelas IV SDN 01 Kemiri Kecamatan Singojuruh Kabupaten 
Banyuwangi dikembangkan berdasarkan KTSP SK 1 KD 1.4. Bahan ajar yang 
dibuat berupa modul belajar siswa dan modul panduan guru dengan judul 
“Keanekaragaman suku bangsa dan budaya”.10 Dari hasil penelitian ini tingkat 
presentasi Kelayakan produk bahan ajar berbasis nilai budaya Using .  
Tingkat validitas diperoleh dari hasil uji validasi ahli, persentase validitas 
dari ahli bahasa untuk modul belajar siswa adalah 97,92% (sangat valid) dan 
modul panduan guru adalah 96,43% (sangat valid), persentase dari ahli desain 
untuk modul belajar siswa adalah 88,89% (sangat valid) dan modul panduan guru 
adalah 94,44% (sangat valid), dan persentase dari ahli isi untuk modul belajar 
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siswa adalah 97,32% (sangat valid) dan modul panduan guru adalah 97,73% 
(sangat valid). 
Adapun persamaan penelitian ini yaitu sama-sama mengembangkan 
bahan ajar IPS, kemudian sama-sama pada materi keragaman nilai budaya. 
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan peneliti yaitu penelitian ini 
mengembangkan bahan ajar IPS berbasis nilai budaya Using sedangkan peneliti 
berorientasi kearifan lokal di Sulawesi Selatan, kemudian penelitian ini 
mengembangkan bahan ajar berupa modul sedangkan peneliti mengembangkan 
bahan ajar berupa amteri ajar.  
2. Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Mata Pelajaran 
IPS Materi Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia Kelas V di SD 
Negeri Sleman oleh Deni Saryanto. 
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan multimedia 
yang layak dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi keragaman suku 
bangsa dan budaya di indonesia bagi siswa kelas V Sekolah Dasar.Penelitian ini 
merupakan penelitian pengembangan yang diadaptasi dari Borg & Gall.11 
Berdasarkan penelitian ini penilaian kelayakan dari ahli materi diperoleh penilaian 
dengan kategori Baik dengan nilai (3,99) dan penilaian dari ahli media dengan 
kategori Sangat baik dengan nilai (4,2).  
Adapun persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama mengembangkan 
mata pelajaran IPS dan materi yang dikembangkan yaitu materi kergaman suku 
bangsa dan budaya. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini 
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mengembangkan Multimedia Pembelajaran Interaktif sedangkan peneliti 
mengembangkan materi ajar. 
3. Pengembangan Media Kartu Nusantara untuk Pembelajaran IPS Kelas 
IV SDN pada Materi Keanekaragaman Suku Bangsa dan Budaya oleh 
Muhammad Rizky Baihaqi, dkk.  
 IPS adalah  salah satu mata pelajaran diajarkan dalam proses 
pembelajaran tentang kejadian alam dan sosial yang terdapat di sebuah 
lingkungan.12 Penelitian ini dilakukan untuk mengembangan media Kartu 
Nusantara pada mata pelajaran IPS kelas IV SD pada materi keanekaragaman 
suku bangsa dan budaya. Tingkat keberhasilan penelitian ini sebesar 99,5% dilihat 
dari respon peseta didik setelah melakukan uji coba.  
Persamaan penelitian ini sama-sama mengembangan mata pelajaran IPS 
dan sama-sama mengembangkan materi keragaman suku bangsa dan budaya. 
Perbedaan penelitian ini adalah pada penelitian ini mengembangkan media 
pembelajaran kartu nusantara sedangkan peneliti mengembangkan bahan ajar 
berupa materi ajar.  
Berdasarkan ketiga penelitian yang relevan tersebut, dapat dikemukakan 
bahwa dalam penelitian ini tentang pengembangan, perbedaan penelitiannya yakni 
pada materi penelitian, metode penelitian, waktu dan tempat penelitian. Penelitian 
yang akan di lakukan oleh peneliti adalah pengembangan bahan ajar IPS pada 
materi keragaman suku bangsa di indonesia berbasis kearifan lokal budaya pada 
siswa kelas IV di SDN 100 Singgasari. 
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B.  Landasan Teori 
1.  Pembelajaran Tematik  
 Pembelajaran adalah salah satu proses kegiatan belajar mengajar yang 
berlangsung di dalam kelas maupun di luar kelas yang dilakukan oleh seorang 
guru sebagai pembimbing. Belajar mengajar adalah suatu kewajiban yang harus 
dilakukan oleh setiap manusia mulai dari dini hingga di masa tua. Seperti dalam 
QS. al- Mujadalah/58:11 yang membahas mengenai keutamaan menuntut ilmu 
yaitu: 
ُ َلُكْمْۚ َواِ  ا اَِذا قِْيَل لَُكْم تَفَسَُّحْوا ِفى اْلَمٰجِلِس فَاْفَسُحْوا يَْفَسحِ ّٰللاه ِذْيَن ٰاَمنُْوٰٓ
َذا قِْيَل ٰيٰٓاَيَُّها الَّ
ُ ِبَما اْنُشُزْوا  ُ الَِّذْيَن ٰاَمنُْوا ِمْنُكْمْۙ َوالَِّذْيَن اُْوتُوا اْلِعْلَم َدَرٰجت ٍۗ َوّٰللاه فَاْنُشُزْوا يَْرفَعِ ّٰللاه
 تَْعَملُْوَن َخِبْير  
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.13 
 
 Pada pembelajaran saat ini khususnya pada tingkatan sekolah dasar, 
peserta didik melakukan pembelajaran secara tematik. Pembelajaran tematik 
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa mata 
pelajaran di dalam satu tema salah satunya pembelajaran IPS. 
 Pembelajaran  IPS mempelajari tentang kehidupan sosial yang 
didasarkan pada bahan kajian Geografi, Antropologi, Tatanegara, dan Sejarah.14 
                                                          
13
 Departemen Agama RI,At-Thayyib Al-Qur‟an Transliterasi Per Kata dan Terjemahan 
Per Kata, (Bekasi: Februari,  2021 M) 
14
 Muhibuddin Fadhli, „Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Kelas IV 




IPS yang diajarkan di SD terdiri dari bahan pokok, pengetahuan sosial dan 
sejarah. Pendidikan IPS di SD merupakan perwujudan terdisiplinan dari berbagai 
ilmu sosial, yang didasarkan bahan kajian geografi, ekonomi, sosiologi, 
antropologi, tatanegara, dan sejarah, sehingga pendidikan IPS bukanlah mata 
pelajaran dengan disiplin ilmu tunggal melainkan gabungan dari berbagai disiplin 
ilmu, kajian dari beberapa disiplin ilmu terhadap dimensi-dimensi pengajaran IPS 
 Adapun tujuan mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di SD/MI 
diterapkan sebagai berikut:15 
a. Mengetahui konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 
dan lingkungannya. 
b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 
inkuiri, memcahkan masalah, dan keterampilandalam kehidupan sosial. 
c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusian. 
d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi 
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 
2.  Materi Ajar 
 Bahan ajar merupakan seperangkat materi pembelajaran yang disusun 
secara sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga mampu menciptakan 
suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.16 Bahan ajar ini pada penelitian 
ini berupa serangkaian hal yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran termasuk 
materi ajar itu sendiri.  
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 Materi ajar adalah isi atau muatan kurikulum yang harus dipahami peserta 
didik dalam upaya mencapai tujuan kurikulum.17 Materi  ajar  (learning  materials) 
merupakan  segala  yang  menjadi (content isi) dari suatau kurikulum yang akan 
dikuasai oleh siswa  yang disesuaikan dengan kompetensi dasar untuk pencapaian 
standar  komperensi pada setiap  mata pelajaran  disuatu  satuan  pendidikan. . 
Materi ajar adalah bagian dari bahan ajar atau segala sesuatu yang 
berbentuk materi yang tersusun secara sistematis dan beraturan yang bertujuan 
untuk membantu seorang guru dalam melakukan sebuaha proses pembelajaran. 
Materi ajar ini telah dirancang terlebih dahulu untuk memenuhi kebutuhan dari 
peserta didik itu sendiri. Materi ajar ini juga bisa berupa informasi-informasi 
pembelajaran yang disampaikan oleh seorang guru pada saat proses pembelajaran. 
 Manfaat materi ajar yaitu dapat memudahkan seseorang pendidik (guru) di 
dalam menerapkan pembelajaran, menjadi sumber belajar bagi pembelajaran yang 
diberikan oleh guru. Selain untuk guru, manfaat materi ajar untuk peserta didik 
yaitu sebagai referensi dalam mendapatkan pengetahuan yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik.  
Unsur atau aspek dalam penyususnan materi ajar yaitu menyusuaikam 
antara materi dengan silabus yang di kembangkan yang terdiri dari: 
a. Memuat materi sesuai kompetensi dasar dan indicator  
b. Memuat latihan yang sesuai dengan indikator/tujuan pembelajaran yang 
tertuang dalam silabus  
c. Memuat materi dengan fokus keterampilan berbahasa  
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d.Memuat kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan kebutuhan 
dan/atau karakteristik siswa. 
 Materi ajar diklasifikasikan ke dalam lima  jenis yaitu fakta, konsep, 
prosedur dan prinsip serta metakognitif.18 Fakta merupakan sifat dari gejala, 
peristiwa, benda berwujud yang dapat ditangkap oleh pancaindera manusia. 
Konsep merupakan seuatu yang abstraksi dalam kesamaan atau keterhubungan 
dari sejumlah kelompok objek atau sifat. dan prosedur merupakan materi ajar 
yang berkaitan dengan kompetensi peserta didik untuk menguraikan tahapan 
secara sistematika tentang sesuatu hal.  
 Ciri-ciri bahan ajar (buku) yang baik yaitu (1) menggunakan bahasa yang 
baik dan mudah dipahami; (2) penyajian bukunya menarik, dilengkapi dengan 
gambar, dan dilengkapi dengan keterangan; (3) isi buku menggambarkan ide 
penulisnya.19 
3.  Konsep Keragaman Suku Bangsa di Sulawesi Selatan 
Pada tema 7 kelas IV terdapat salah satu tema dengan judul indahnya 
keragaman negeriku yang memuat satu materi pembelajaran mengenai keragaman 
suku bangsa di Indonesia. Keragaman suku bangsa di Indonesia adalah sebuah 
bangsa yang majemuk (plural).20 Negara Indonesia adalah bangsa yang majemuk, 
yang memiliki berbagai suku bangsa, agama dan bahasa sehingga jumlah suku 
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bangsa di Indonesia saat ini mencapai lebih dari 1.300 suku bangsa dengan 
masing-masing kearifan lokal yang diwariskan secara turun temurun.  
Kearifan lokal merupakan pedoman dalam hidup dan karakter yang 
dimiliki oleh bangsa di Indonesia.21 Artinya setiap daerah memiliki khas atau 
karakteristik masing-masing yang menjadikan kekayaan baik dari segi budaya, 
sosial, maupun adat istiadat dari daerah tersebut. Kearifan lokal bisa dikatakan 
sebagai pembeda antara daerah satu dengan daerah lainnya karena memiliki 
kelebihan satu sama lain. 
Hal ini dapat dilihat pada QS. al-Hujurat/49:13 yang juga menjelaskan 
bahwa pentingnya sebuah sifat toleransi. Adapun ayat pada QS al-Hujurat/49:13 
sebagai berikut:  
                              
                   
 
Terjemahnya: 
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal”.22 
 
Selain itu, setiap manusia diwajibkan memiliki sifat toleransi baik dalam 
hal agama, suku, atau apapun dalam hal kehidupan sehari-hari, dimana setiap 
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manusia haruslah memiliki sifat toleransi. Seperti di sebutkan dalam HR. Ahmad 
yang mengatakan bahwa  
ٍِْه َعْه ِعْكِرَمةَ َعِه َحدَّثَىًِ ٌَِزٌدُ قَاَل أَْخبََروَا ُمحَ  دُ ْبُه إِْسَحاَق َعْه دَاُودَ ْبِه اْنُحَص مَّ
ِ قَالَ  ًِ َوَسهََّم أَيُّ اْْلَْدٌَاِن أََحبُّ إِنَى َّللاَّ ٍْ ُ َعهَ ِ َصهَّى َّللاَّ  اْبِه َعبَّاٍس قَاَل ِقٍَم ِنَرُسوِل َّللاَّ
 23اْنَحىٍِِفٍَّةُ انسَّْمَحةُ. )رواي احمد به حىبم(.
Artinya: 
“Telah menceritakan kepada ku Yazid berkata; telah mengabarkan kepada 
kami Muhammad bin Ishaq dari Dawud bin Al Hushain dari Ikrimah dari 
Ibnu 'Abbas, ia berkata; Ditanyakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam; "Agama manakah yang paling dicintai oleh Allah?" maka beliau 
bersabda: "Al Hanifiyyah As Samhah (yang lurus lagi toleran)." (HR. 
Ahmad).  
 
Dari hadis ini dapat dipahami bahwa di di dalam menjalani hidup seorang 
harus memiliki sifat toleransi terlebih lagi dalam hal toleransi beragama. Seperti 
yang dijelaskan, bahwa setiap daerah di Indonesia memiliki ciri khas yang 
menjadi perbedaan antara daerah-daerah yang di Indonesia, baik berupa suku, 
bahasa, pakaian adat, makanan khas, rumah adat, tarian, maupun adat istiadat 
yang lainnya. Karenanya bangsa Indonesia harus bisa mempertahankan 
danmenjaga keragaman budaya yang dimilikinya karena keragaman ini menjadi 
modal sosial yang besar bagi bangsa Indonesia kedepannya. Adapun Salah satu 
daerah yang juga kaya dengan keragaman suku bangsanya yaitu Propinsi 
Sulawesi Selatan.  
Sulawesi Selatan merupakan sebuah Propinsi yang ada di negara Indonesia 
yang terlatak dibagian Selatan Pulau Sulawesi. Sulawesi Selatan juga memiliki 
beragam suku, bahasa, adat istiadat, senjata tradisional, tari, lagu, rumah adat, dan 
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masih banyak yang lainnya. Adapun berbagai jenis suku yang ada di Sulawesi 
Selatan di antaranya : 
a. Suku Makassar 
Kota Makassar adalah ibu Kota Propinsi Sulawesi Selatan didiami oleh 
berbagai suku bangsa yang sudah barang tentu mempunyai adat, budaya, 
kepercayaan, dan agama yang berbeda-beda.24 Mereka dapat hidup rukun dan 
damai dalam membangun Kota Makassar dengan penuh kekeluargaan. Keadaan 
masyarakat di Kota Makassar yang berbeda suku, adat, kepercayaan dan agama 
inilah yang menjadi hal penting. Kota Makassar juga terdapat berbagai suku 
misalnya ; suku Bugis, Makassar dan Toraja, demikian juga agama, yakni; agama 
Kristen Katholik, Agama Kristen . Suku Makassar merupakan salah satu suku 
terbesar yang ada di Sulawesi Selatan, yang menyimpan sejarah yang sangat 
panjang, suku Makassar sudah menguasai pulau Sulawesi Selatan. Suku Makassar 
sendiri terdiri dari berbagai beberapa sub suku yang tersebar luas di selatan pulau 
Sulawesi yakni tersebar dari Kota Makassar, Kabupaten Gowa, Takalar, 
Je‟neponto, Bantaeng, Bulukumba, Selayar, Maros, dan Pangkep.  
Suku Makassar juga memiliki rumah adat yakni dalam bahasa Makassar 
rumah disebut “Balla”. Rumah ini berbentuk rumah panggung dengan kayu 
sebagai penyangga. Salah satu peradaban kita sabagai bangsa yang beragam 
adalah melihat bentuk dari rumah adatnya yang juga beragam seperti yang ada di 
Sulawesii Selatan lebih tepatnya di kecamatan Galesong yang disebut juga balla 
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lompoa (rumah kebesaran) yang berada di Kabupaten Takalar.25 peradaban masa 
lalu merupakan gambaran tingkat intelektual leluhur yang hidup pada saat itu. 
Oleh karena itu, menggali dan melestarikan peradaban arsitektur rumah yaitu balla 
lompoa kita dan generasi milenial akan mengetahui cara berkembang kecerdasan 
manusia dari tiap masanya. 
Selain rumah adat suku Makassar juga memiliki pakaian adat yakni Baju 
Bodo dan tarian adat suku Makassar yang paling terkenal adalah  Tari Pakarena. 
Tari ini merupakan tarian tradisional yang diiringi oleh 2 (dua) kepala drum 
(gandrang) dan alat-alat ute (puik-puik). Serta makanan khas Suku Makassar 
adalah Coto Makassar, Sop Saudara, dan Sop Konro. 
b. Suku Bugis  
Suku Bugis adalah bahasa yang melekat sebagai nama diri (propername) 
orang Bugis. Nama diri orang Bugis merupakan sebuah identitas khas atau tanda 
pengenal seorang Bugis yang telah mengalami sejarah perubahan yang panjang.26 
Perubahan tersebut disebabkan adanya kontak budaya suku Bugis dengan 
peradaban suku bangsa lain dari luar Sulawesi Selatan, yang terutama 
mengakibatkan bergantinya agama, pergolakan politik, sampai pergeseran paham 
tata nilai dalam masyarakat Bugis. Suku Bugis juga merupakan salah satu suku 
yang nama diri anggota sukunya, kini tidak lagi menggunakan bahasa bugis 
sebagai nama dirinya hal ini telah  telah mengalami perubahan berdasarkan 
perubahani kebudayaan suku.  
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Bagi masyarakat  suku Bugis, agama merupakan bagian yang diterima 
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, masyarakat bugis masih menjadikan 
agama sebagai sesuatu hal yang sangat penting. Sekalipun itu bukan kegiatan 
agama secara khusus tetapi tetap saja mereka berusaha untuk menjadikan seluruh 
aktivitas yang dilakukannya dalam nuansa ibadah.27 Seperti halnya dengan 
kegiatan migrasi bagi masyarakat suku  Bugis juga merupakan praktik yang sudah 
menjadi bagian dari tradisi mereka.  Masyarakat suku  Bugis memandang bahwa 
kegiatan  migrasi ini perlu dilakukan untuk menegakkan kehidupan. Sehingga ada 
kalimat yang mengatakan  “kegisi monro sore‟ lopie‟, kositu tomallabu 
se‟ngereng” (dimana perahu terdampar, di sanalah kehidupan ditegakkan). 
Selaian itu suku Bugis juga memiliki berbagai kesenian yakni berupa tarian, 
tarian khas suku Bugis adalah tarian “paduppa bosara”. Tarian ini merupakan 
sebuah tarian yang mengambarkan bahwa orang bugis kedatangan atau dapat 
dikatakan sebagai tari selamat datang dari suku Bugis. Orang Bugis jika 
kedatangan tamu senantisa menghidangkan bosara sebagai tanda kehormatan. 
Selain tarian terdaput pula alat musik yakni “ Kecapi”. Kecapi Merupakan sala 
satu alat musik petik tradisional Sulawesi Selatan, khusunya suku Bugis. 
Selain itu suku Bugis juga memiliki rumah adat, dimana rumah adat ini 
terbagi dua yakni  yang pertama, Rumah Saoraja (Sallasa) berarti rumah besar 
yang di tempati oleh keturunan raja (kaum bangsawan). Sedangkan  Bola adalah 
rumah yang di tempati oleh rakyat biasa. Tetapi, kedua jenis rumah suku Bugis ini 
sama-sama berupa rumah panggung, lantainya mempunyai jarak tertentu dengan 
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tanah, bentuk denahnya sama yaitu empat persegi panjang. Kemudian suku Bugis 
mempunyai bahasa tersendiri dikenali sebagai bahasa Bugis (Ugi). Pakaian adat 
suku Bugis dan suku Makassar sama yakni baju bodo adalah pakaian adat suku 
Bugis dan diperkirakan sebagai salah satu busana tertua di dunia. 
c. Suku Toraja 
Masyarakat Toraja merupakan salah satu mioritas yang ada di Indonesia, 
dimana dalam kehidupannya suku Toraja sampai saat ini masih megang teguh 
kebudayaan yang menjadi warisan dari para leluhurnya28. Masyarakat suku Toraja 
memelihara adat istiadat yang dimiliki yang diwariskan kepada turun temurun. 
Suku Toraja juga memiliki masyarakat yang mayoritas dominan memeluk agama 
Kristen. 
Salah satu kebudayaan yang masih di pegang teguh dan terkenal saat ini 
adalah kebudayaan rumah adat suku Toraja yakni Tongkonan. Rumah adat 
Tongkonan ini kaya akan unsur budaya. Unsur budaya yang dimaksudkan  yaitu 
ukiran-ukiran rumah ini sangat mendominasi serta menarik dan unik. Rumah adat 
Tongkonan ini sudah menjadi adat leluhur yang menjadi kebiasaan turun temurun 
yang khas dengan ukira-ukiran Rumah Adat Tongkonan  tersebut.   
Suku Toraja juga memiliki budaya yang menjadikannya unik di tengah-
tengah kemajemukan suku-suku bangsa di Indonesia. Salah satu budaya yang 
sangat terkenal dari Tana Toraja bahkan dikenal sampai ke mancanegara ialah 
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budaya Rambu Solo’ atau upacara pemakaman29. Adat istiadat ini selalu dilakukan 
dengan meriah dan wajib dilakukan pada sebuah acara kematian (pemakaman) 
sehingga para keluarga dan kerabat menghadiri acara rambu solo’ ini. 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan suatu hubungan antara konsep satu dengan 
konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti yang saling berhubungan. 
Dalam gambar kerangka pikir akan terlihat jelas susunan smua kegiatan yang akan 
dilakukan dalam penelitian dari awal dimulainya penelitian sampai hasil 
penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di SDN 100 Singgasari dengan pada tema 7 
Indahnya Keragaman di Negeriku kelas IV.B yang berjumlah 25 peserta didik. 
Tujuan penelitian ini adalah  untuk membantu peserta didik dalam proses belajar 
dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
Penelitian ini menggunakan metode 4-D ini merupakan ini digunakan 
dalam pengembangan perangkat atau bahan ajar. Untuk lebih jelasnya kerangka 
konseptual dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk gambar. Kerangka 





                                                          
29
 Robi Panggarra, „Konflik Kebudayaan Menurut Teori Lewis Alfred Coser Dan 
Relevansinya Dalam Upacara Pemakaman (Rambu Solo‟) Di Tana Toraja‟, Jurnal Jaffray, 12.2 
































Gambar 2.1  Bagan Kerangka Pikir 
Pembelajaran di MI/SD 
(Teori operasional konseptual/ Konkret Menurut 
Jean Piaget) 




Bangsa di Indonesia 
Kearifan Lokal: 
a. Suku Bugis, 
Toraja, Makassar. 
b. Pakaian 
c. Bahasa daerah 
d. Makanan khas. 
e. Rumah adat 
 
Uji Validasi Ahli 
Revisi 
Materi Ajar Keragaman Suku Bangsa di 







A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development) yang dikenal dengan sebutan R&D. Sedangkan pendekatan pada 
penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method yang menggabungkan atau 
memadukan antara pendeketan kualitatif dan pendekatan kuantitatif 
Penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan 4-D (Four-
D) yang digunakan dalam mengembangkan perangkat atau bahan ajar.30 Penelitian 
ini  juga menggunakan tahapan yang secara sistematis mulai dari tahap awal 
hingga tahapan terakhir. Adapun tahapan dari penelitian ini yaitu tahapan define, 
design, develop, dan tahapan dessimanate. Namun, pada penelitian ini hanya 
sampai pada tahap develop karena disebabkan oleh covid 19 (masa pandemi). 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas 
IV.B yang berjumlah 25 peserta didik. Adapun alasan memilih kelas IV.B karena 
mendengar pertimbangan dari guru dan wali kelas yang bersangkutan serta 
permintaan dari peneliti. Sedangkan objek penelitian ini adalah materi keragaman 
Suku Bangsa di Indonesia.  
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SDN 100 Singgasari, Dusun Singgasari, Desa 
Seba-seba, yang berlokasi di Jl. Poros Lamasi Pantai-Rantai Damai, Kecematan 
Walenrang Timur, Kabupaten Luwu Propinsi Sulawesi Selatan dalam penelitian 
ini yang menjadi objek penelitiannya adalah peserta didik kelas IVB. Alasan 
peneliti memilih kelas IVB  karena arahan dari guru  untuk melakukan observasi 
dikelas IV.B . 
b. Waktu Penelitian 
Pada hari Kamis, tanggal 20 Maret 2020 s/d tanggal 25 Maret 2021 pukul 
07.30 s/d  09.00 di kelas IVB.  
D. Prosedur Pengembangan.  
1. Pengembangan 
Menurut Sukmadinata Penelitian  pengembangan  merupakan suatu  
proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 
menyempurnakan produk yang telah ada dan yang dapat 
dipertanggungjawabkan.31 Artinya, penelitian pengembangan ini merancang 
sebuah produk baru atau memodifikasi produk yang telah ada untuk menghasilkan 
sebuah penemuan terbaru.  
 Pada penelitian pengembangan yang dikenal dengan istilah Research and 
Develop (R & D ) ini memiliki beberapa model penelitian diantaranya Dick and 
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Carey, ADDIE, ASURE, Borg and gall, 4D dan lain-lain. Namun pada penelitian 
ini peneliti menggunakan model pengembangan 4D. Pada umumnya model 
pengembangan 4-D ini digunakan dalam pengembangan perangkat atau bahan 
ajar. Tahapan yang digunakan secara sistematis mulai dari tahap pendefinisian 
(define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran 
(disseminate).32 Model pengembangan  ini cocok digunakan pada penelitian yang 
berupa bahan ajar. 
Berikut ini bagan langkah-langkah penelitian menggunakan model 







Gambar 3.1  Bagan Model Penelitian 4-D 
Secara garis besar ada empat tahapan  pada model pengembangan 
pembelajaran  4-D dapat  diuraikan sebagai berikut: 
1) Tahap Pendefinisian (define) 
Tahap pendefinisian ini memiliki tujuan untuk menetapkan dan 
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan 
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syarat-syarat pembelajaran diawali dengan menganalisis tujuan dan batasan materi 
yang akan dikembangkan. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu: 
a. Analisis kondisi awal 
Pada tahapan ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kondisi awal yang 
menjadi masalah-masalah pada tahap awal yang dihadapi dalam pengembangan 
bahan ajar. 
b. Analisis siswa 
Pada tahapan ini melakukan kegiatan pengamatan terhadap siswa 
mengenai karakteristik yang dimiliki siswa dengan materi pembelajaran yang 
dimana tujuan dari analisis siswa ini adalah untuk  melihat perkembangan 
pengetahuan dari siswa itu sendiri. 
c. Analisis materi 
Analisis materi brtujuan mengidentifikasi, merinci,dan menyusun secara 
sisstematis materi utama yang perlu diajarkan. 
d. Analisis tujuan pembelajaran 
 Sebelum membuat bahan ajar modul pembelajaran, kompetensi dasar dan 
tujuan pembelajaran yang hendak akan diajarkan perlu dirumuskan terlebih 
dahulu, hal ini bertujuan untuk membatasi peneliti supaya tidak menyimpang dari 
tujuan semula pada saat membuat bahan ajar modul pembelajaran. 
2.  Tahap Perencanaan (design ).  
Pada tahapan perencanaan ini peneliti merancang sebuah perangkat 
pembelajaran yang berupa bahan ajar yang berisikan materi-materi 





3. Tahap Pengembangan (develop).  
Pada tahapan ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah bahan ajar yang 
berupa materi ajar yang telah diberikan oleh kepada pakar validasi ahli untuk 
menguji validitas sebuah produk yang telah dikembangkan oleh peneliti. Adapun 
tahapan pengembangan pada penlitian ini terdiri dari dua tahapan yaitu: 
a. Penilaian para ahli 
Pada tahapan ini para pakar ahli diminta untuk menvalidasi sebuah produk 
yang berupa materi ajar yang telah dihasilkan. Kemudian segala hasil perbaikan 
dari para ahli akan dijadikan sebagai landasan untuk melakukan sebuah revisi. 
b. Uji Coba 
Pada tahapan ini produk penelitian yang telah dibuat akan di uji cobakan 
pada peserta didik di SDN 100 Singgasari pada kelas IVB untuk mengetahui 
kelayakan produk yang digunakan namun tidak dilakukan karena pandemic Covid 
19. 
4. Tahap penyebaran (Disseminate).  
Pada tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah 
dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di sekolah lain, 
oleh guru yang lain.  
b. Adapun kelebihan dan kekurangan model pengembangan 4D 
Kelebihan dari pengembangan model 4D yaitu lebih tepat digunakan 
sebagai dasar untuk mengembangkan perangkat pembelajaran  yang bukan untuk 
mengembangkan sistem pembelajaran, uraiannya tampak lebih lengkap dan secara 




dilakukan uji coba di lapangan perangkat pembelajaran telah dilakukan revisi 
berdasarkan penilaian, saran dan masukan para ahli. Namun demikian pada model 
4-D ini juga terdapat kekurangan, salah satunya adalah tidak ada kejelasan mana 
yang harus didahulukan antara analisis konsep dan analisis tugas.  
Model 4D ini dilakakukan untuk mengukur kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan perangkat pembelajaran maka disusun dan dikembangkan instrumen 
penelitian dimana instrumen yang dapat digunakan dalam model ini berupa (1) 
lembar validasi, (2) lembar observasi, (3) kuesioner respons siswa dan guru 
terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran dan (4) tes hasil belajar.33 
Sehingga di dalam melakukan sebuah penelitian model 4D ini harus 
menggunakan instrumen yang sesuai dengan tes yang dilakukan. 
E.  Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Adapun teknik dan instrumen yang digunakan oleh penelti untuk 
mengembangkan bahan ajar yang berupa materi ajar pada materi keragaman suku 
bangsa di Sulawesi Selatan sebagai berikut: 
1. Observasi  
 Kegiatana yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data yaitu 
peneliti melakukan pengamatan secara langsung mulai dari awal pembelajaran 
sampai dengan akhir pembelajaran.. Adapun instrumen yang digunakan yaitu 
lembar observasi dan hal-hal yang akan diobservasi yaitu: Mengenai meteri 
pelajaran, dan bagaimana keterkaitan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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Observasi ini hanya dilakukan pada saat melihat permasalahan yang terjadi di 
kelas tersebut sehingga menjadikan acuan pada judul penelitian ini tidak lagi 
dilakukan sast ini berhubung karena tidak adanya proses pembelajaran tatap muka 
secara langsung di ruangan kelas (sekolah).  
2. Angket  
Angket merupakan kumpulan pertanyaan-pertanyaan yang tertulis yang 
diberikan oleh peneliti yang digunakan untuk memperoleh sebuah informasi dari 
responden (guru atau peserta didik) mengenai hal-hal yang telah diketahui. 
Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar angket yang 
berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan di berikan kepada peserta didik yang 
mengenai kesesuaian antara produk dengan peserta didik. Angket ini digunakan 
pada saat melakukan analisis kebutuhan dan melakukan validasi produk. 
3. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah tanya jawab antara penanya dan responden 
dalam hal ini guru dan peserta ini. Wawancara ini digunakan pada saat melakukan 
analisis kebutuhan dan informasi mengenai pengembangan produk. Adapun 
istrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar wawancara yang berupa 
pertanyaan yang akan di ajukan kepada responden (guru atau peserta didik). 
4. Dokumen  
 Dokumen merupakan sebuah catatan penting yang berupa dokumen, file, 
gambar, tulisan yang digunakan sebagai pendukung dalan penelitian. Adapun 
instrumen dokumen yaitu lembar dokumen yang didalamnya berupa kegiatan 




dalam pembelajaran dan  untuk memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data. 
Dokumen ini di ini dilakukan pada saat melakukan analysis kebutuhan untuk 
mendesain produk. 
 5. Tes 
  Untuk mengukur keterampilan pengetahuan, inteligensi, kemampuan, 
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dengan menggunakan tes 
keterampilan peneliti dapat mengetahui sampai dimana keberhasilan dari 
pengembangan yang dibuat adapun instrumen yang digunakan yaitu berupa soal 
tes yang berisi soal-soal mengenai keragaman suku bangsa di Indonesia. Tes ini 
dilakukan pada saat analisis kebutuhan untuk mengetahui pemahaman peserta 
didik terhadap materi keragaman suku bangsa di Indonesia. 
F. Teknik Analisis Data  
1. Teknik Analisis Data Kualitatif 





Gambar 3.2. Bagan  teknik analisis data kualitatif menurut Miles and Hubermen 
 Berdasarkan teknik analisis data kualitatif  pada penelitian ini berupa hasil 
data wawancara dan observasi diamana hasil wawancara dan observasi dianalisis 




yang dimulai dari pengumpulan data, penyajian data, reduksi data, dan verifikasi 
atau penarikan kesimpulan. 
2. Teknik Analisis Data Kuantitatif 
Teknik analisis data kuantitaif pada penelitian ini berupa hasil angket dan 
tes. Angket terdiri dari dua yakni angket guru dan angket siswa yang digunakan 
pada analisis kebutuhan tahap define. Data yang telah dikumpulkan dengan 
menggunakan instrumen-instrumen yang digunakan selanjutnya dianalisis statistik 
deskriptif dan diarahkan untuk kevalidan dan keefektifan produk berupa materi 
ajar keragaman suku bangsa di Indonesia terintegrasi kearifan lokal Sulawesi 
Selatan pada peserta didik kelas IVB 100 Singgasari. Data yang diperoleh dari 
hasil validasi oleh para validator dianalisis untuk menjelaskan kevalidan produk 
bahan ajar tersebut. Data yang dianalisis berupa analisis kevalidan bahan ajar dan 
instrumen. 
Data hasil validasi para ahli dianalisis dengan mempertimbangkan 
masukan, komentar, dan saran-saran dari validator. Hasil analisis tersebut 
dijadikan sebagai pedoman untuk merevisi produk. Setiap validator akan 
diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk diisi dengan tanda centang pada 
skala likert 1-4 seperti berikut ini: 
Skor 1 : Tidak valid ( Terlarang digunakan) 
Skor 2 : Kurang valid (Tidak dapat digunakan) 
Skor 3 : Cukup valid (Dapat digunakan dengan revisi kecil) 




Data validasi dari tiga validator tersebut dianalisis dengan 
mempertimbangkan masukan, komentar dan saran-saran dari validator. Hasil 
analisis tersebut dijadikan pedoman untuk merevisi produk ataupun instrumen. 
Selanjutnya berdasarkan lembar validitas yang telah diisi oleh validator tersebut 
dapat ditentukan validitasnya dengan rumus statistik Aiken’s berikut:34 
V = 
∑ 
[       ]
 
Keterangan : S = r- lo 
 r  =skor yang diberikan validator 
 lo  =skor penilaian validitas terendah 
 n  =banyaknya validator 
         c   =skor penilaian validitas tertinggi. 
Kriteria validitas sebuah produk dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut 
ini.35 
Tabel 3.1 Kriteria penilaian validasi 
Nilai Kriteria 
0,81 - 1,00 Sangat Valid 
0,61 – 0,80 Valid 
0,42 – 0,60 Cukup Valid 
0,21 – 0,40 Kurang Valid 
0,00 – 0,20 Tidak Valid 
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Berdasarkan data yang telah didapat dan jumlah yang sesuai, maka 
dipresentaseikan dan dianalisa beberapa persen masing-masing item yang telah 
ditetapkan, dan diperkuat dengan observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Setelah peneliti melakukan penelitian pada peserta didik kelas IV di SDN 
100 Singgasari,  peneliti telah mempuyai rancangan dalam mengembangkan 
produk yang telah direncanakan sebelumnya. Seperti yang telah disebutkan pada 
BAB III, bahwa bahan ajar yang berupa materi ajar pada penelitian ini disusun 
dan dikembangkan sesuai dengan model 4-D adapun tahapan pengembangannya 
yaitu: 
1. Define (Pendefinisian) Materi Ajar Keragaman Suku Bangsa di Sulawesi 
Selatan 
 Pada pendefinisian terdapat beberapa tahapan diantaranya yaitu, Analisis 
kondisi awal, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas,dan perumusan tujuan. 
a.  Analisis kondisi awal 
Berdasarkan data yang diperoleh dari guru mengenai penggunaan bahan 
ajar materi keragaman suku bangsa di Indonesia. Pertama mengenai cara guru 
menerapkan pembelajaran mengenai materi keragaman suku bangsa di Indonesia 
dengan menggunakan metode ceramah (menjelaskan) isi materi dengan kepada 
peserta didik dengan menggunakan buku paket guru dan siswa yang jumlahnya 
terbatas. Kedua, mengenai harapan dan alternative penyelesaian masalah guru 
berharap memotivasi peserta didik agar lebih semangat lagi setelah mempelajari 
materi ini maka peserta didik akan memahami pelajaran yang diberikan dan 




guru dalam pembelajaran materi keragaman suku bangsa di Indonesia ini yaitu 
peserta didik tidak mengetahui keragaman suku yang ada di sekitar lingkungan 
tempat tinggal peserta didik itu sendiri.36 
Berikut ini hasil data hasil angket peserta didik yaitu: 





Gambar 4.1 Diagram hasil angket peserta didik 
Berdasarkan gambar diagram tersebut, data yang diperoleh dari peserta 
didik mengenai  yaitu 32% peserta didik juga mengganggap cakupan materi 
keragaman suku bangsa di Indonesia cukup luas, 64% mengatakan cakupan materi 
ini sangat luas dan 56%, dan 4% mengatakan tidak luas. Sedangkan peserta didik 
cocok dikaitkan dengan lingkungan yaitu 56% mengatakan sangat cocok, 36% 
mengatkan cocok, dan 8% mengatakan kurang cocok.37 
Berdasarkarkan hasil wawancara mengatakan bahwa pada materi 
keragaman suku bangsa di Indonesia ini lebih tepat jika menggunakan bahan ajar 
berupa cetak namun dibuat semenarik mungkin, dengan menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami, isi materi yang singkat dan jelas, serta menggunakan 
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gambar-gambar pendukung sehingga materi tersebut mudah dipahami oleh peserta 
diidk itu sendiri.38 
b. Analisis  Siswa 
 Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan menggunakan instrumen tes 
yang digunakan untuk mengetahui tingkat  kemampuan belajar siswa pada materi 
keragaman suku bangsa di Indonesia dengan nilai ketuntasan nilai minimal 75 
peneliti menemukan dari 100% siswa yang berjumlah 25 peserta didik hanya 
sekitar 10%  yang mendapatkan nilai 80, yang mendapatkan nilai 75 sebanyak 
10% dan yang mendapatkan nilai 60 adalah 80%. 







Gambar 4.2 Diagram hasil angket peserta didik. 
 Berdasarkan gambar tesebut, peserta didik menyukai model 
pembelajaran pada materi keragaman suku bangsa di Indonesia yaitu 40% 
menyukai model belajar kelompok (kooperatif), 32% model picture and picture, 
dan 28% menyukai model make a match. Sedangkan bagian materi yang sulit 
dipahami peserta didik yaitu 52% sulit memhami nama-nama suku, 20% pakaian 
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adat, 16% tarian tradisional, 4% bahasa daerah, 9% lebihnya sulit memahami 
rumah adat dan makanan khas39.   






Gambar 4.3. Diagram hasil angket peserta didik. 
 Hasil gambar tersebut menunjukkan bahwa buku yang di sukai peserta 
didik yaitu 4% menyukai hanya tulisan, 36% bergambar, dan  60% menyukai 
buku yang berwarna dan bergambar. Sedangkan peserta didik mengatakan bahwa 
60% memudahkan belajar peserta didik dengan adanya gambar, dan 40% kurang 
memudahkan peserta didik dalam belajar dengan adanya gambar pada buku.40 
 Berdasarkan data hasil angket guru mengatakan bahwa dalam 
pembelajaran materi keragaman suku bangsa di Indonesia ini peserta didik cukup 
bersemangat mengikuti kegiatan belajar, hanya saja bahan ajar yang digunakan 
pada materi kurang memadai sehingga dibutuhkan gaya belajar visual yang 
disukai peserta didik dengan menghubungkan antara materi pelajaran dengan 
kondisi lingkungan peserta didik agar pembelajaran lebih mudah dipahami.41 
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 Sedangkan hasil data wawancara guru mengatakan bahwa pada 
pembelajaran keragaman suku bangsa di Indonesia ini peserta didik memiliki 
kecerdasan yang berbeda-beda. Pada materi ini peserta didik secara umum lebih 
sulit membeda antara suku satu dengan suku lainnya, hal ini bisa disebabkan 
karena cakupan materi yang cukup luas.42 
 Berdasarkan hasil data angket peserta didik pada analisis kebutuhan 
mengenai bentuk evaluasi peserta didik yang tepat digunakan pada pembelajaran 
materi keragaman suku bangsa di Indonesia, peserta didik lebih suka mengerjakan 
secra pilihan ganda dan esay. 
 Berdasarkan data hasil angket guru pada analisis kebutuhan mengenai 
bentuk evaluasi peserta didik yang tepat digunakan pada pembelajaran materi 
keragaman suku bangsa di Indonesia guru mengatakan bahwa guru selalu 
memberikan tugas kepada peserta didik dengan cara memberikan tugas berupa 
soal, dan peserta didik lebih menyukai mengerjakan tugas secara berkelompok.43 
c. Analisis materi 
 Pemilihan materi harus disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkatan 
peserta didik agar bahan ajar berisikan materi ajar dapat akan digunakan dan 
diterapkan secara  efektif. Materi yang akan diangkat adalah materi keragaman 
suku bangsa di Indonesia. Materi ajar dalam penelitian ini berfokus pada materi 
ajar keragaman suku bangsa berorientasi kearifan lokal di Sulawesi Selatan. 
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d. Analisis tujuan pembelajaran 
 Analisis tujuan pembelajaran digunakan untuk merumuskan tujuan-
tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini dirumuskan berdasarkan 
kompetensi dasar itu sendiri seperti yang tertulis dalam silabus pada Kurikulum 
2013 (K13) sesuai dengan topik yang telah dipilih sebagai beriku: 
1) Mengetahui  keragaman suku, budaya dan agama yang ada di Propinsi setempat 
sebagai identitas bangsa Indonesia . 
2) Mengetahui perbedaan keragaman suku, budaya dan agama yang ada di 
Propinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia . 
2. Design (perancangan) Materi Ajar Keragaman Suku Bangsa di Sulawesi 
Selatan 
Pada tahapan ini peneliti merancang sebuah produk bahan ajar yang 
berupa materi ajar yang telah dipersiapkan yang diharapkan dapat memudahkan 
peserta didik dalam  pembelajaran keragaman suku bangsa. Ada beberapa hal 
yang harus dipersiapkan peneliti yaitu: tes acuan patokan, pemelihan media, 
pemilihan format, rancangan awal, sampai dengan pembuatan produk bahan ajar 











Gambar 4.4. Penjabaran Materi Ajar Keragaman Suku Bangsa di Indonesia 
 
Komponen materi ajar keragaman suku 
bangsa di Indonesia berorientasi kearifan 
lokal di Sulawesi Selatan. 
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3. Develop (pengembangan) Materi Ajar Keragaman Suku Bangsa di Sulawesi 
Selatan 
Pada tahap ini peneliti sudah menghasilkan sebuah produk bentuk akhir 
yang berupa materi ajar (prototype 2) setelah melalui revisi berdasarkan masukan 
dari para ahli. Penilaian modul pembelajaran pada materi kergaman suku bangsa 
berorientasi kearifan lokal Sulawesi Selatan ini dilakukan oleh tiga orang ahli. 
Berikut ini nama–nama validator dapat dilihat pada Tabel 4.1 yaitu: 
Tabel 4.1 Nama–nama pakar validator Materi  Ajar  
Nama Ahli (Pakar) 
Ahmad Munawir, S.Pd., M.Pd Desain dan materi 
Ummu Qalsum, S.Pd., M.Pd Bahasa 
Feri Tasik Dengen, S.Pd 
Praktivasi Guru Kelas IV SDN 100 
Singgasari 
1. Ahmad Munawir, S.Pd., M.Pd Pakar validasi materi ajar keragaman suku 
bangsa di Sulawesi Selatan mulai dari desain, isi materi dengan penyususnan 
materi ajar pada peserta didik kelas IV SD. 
2. Ummu Qalsum, S.Pd., M.Pd. pakar validasi ahli bahasa materi ajar 
keragaman suku di Sulawesi Selatan. 
3. Feri Tasik Dengen, S.Pd pakar validasi penerapan materi ajar keragaman 
suku bangsa di Sulawesi Selatan di kelas IV SDN 100 Singgasari. 
Sebelum bahan ajar valid dari ketiga validator peneliti merevisi hasil 
koreksian dari ketiga validator sampai hasil yang didapatkan valid. 




Sulawesi Selatan dapat dilihat berdasarkan hasil validasi pakar ahli. 
Tabel 4.2 revisi materi ajar keragaman suku bangsa di Sulawesi Selatan 
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Berdasarkan dari hasil uji validitas melalui tiga pakar ahli dan melakukan 
revisi maka materi ajar keragaman suku bangsa berorientasi kearifan lokal di 
Sulawesi Selatan ini t sudah ermasuk dalam ketegori “valid”.  
Setelah bahan ajar dinilai oleh tiga orang ahli kemudian menganalisis data 
kevalidan materi ajar keragaman suku bangsa berorientasi kearifan lokal di 
Sulawesi Selatan. 
2). Kevalidan materi ajar keragaman suku bangsa berorientasi kearifan lokal di 
Sulawesi Selatan. 
Tabel 4.3.  Rekapitulasi hasil kevalidan bahasa materi ajar keragaman suku 
bangsa berorientasi kearifan lokal di Sulawesi Selatan. 
No Aspek yang dinilai 
∑ 
[       ]
 Keterangan 
1 Pembagian materi jelas  
2 + 3 + 3 
 
  [3 ( 4 – 1 )] Sangat Valid 
   
[     ]
= 0, 89  
2 Penomoran jelas      







[     ]
      
Sangat valid 
3 Teks dan ilustrasi seimbang      
[       ]
 
 
   
[     ]
      
Valid 
4. Jenis dan ukuran harus 
sesuai 
     
[       ]
 
 
[     ]
      
Sangat valid 
5. Kebenaran konsep/materi      
[       ]
 
 
[     ]
      
Sangat valid 
6. Prosedur urutan materi jelas      
[       ]
 
 
[     ]
      
Valid 
7.  Sesuai dengan Kurikulum 
2013 (K13) 
     
[       ]
 
 
[     ]
      
Sangat valid 
8. Menggunakan bahasa yang 
komunikasi dan struktur 
kalimat yang sederhana. 
 
 
     
[       ]
 
 
[     ]






9.  Menggunakan bahasa yang 
baik dan benar. 
     
[       ]
 
 
[     ]
      
 
Sangat valid 
10. Menggunakan tulisan, ejaan, 
dan tanda baca sesuai dengan 
pedoman EYD 
     
[       ]
 
 
[     ]
      
Sangat valid 
11.  Menggunakan istilah-istilah 
secara tepat dan mudah 
dipahami oleh peserta didik. 
     
[       ]
 
 
[     ]
      
 
Valid 
12.  Menggunakan arahan dan 
petunjuk yang jelas, 
sehingga tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
     
[       ]
 
 
[     ]




Berdasarkan hasil data validasi ahli kevalidan bahasa materi ajar 
keragaman suku bangsa di Indonesia berorientasi kearifan lokal di Sulawesi 
Selatan yang telah di lakukan oleh para ahli (pakar) dan diolah dengan 
menggunakan rumus Aiken’s maka didapatkan hasil kevalidan bahasa bahan ajar 
yang berupa materi ajar keragaman suku bangsa di Indonesia berorientasi kearifan 
lokal di Sulawesi dengan kisaran nilai 0,78 sampai 1,00 dan masuk dalam 




Tabel 4.4.  Rekapitulasi hasil kevalidan desain dan isi materi ajar keragaman suku 
bangsa berorientasi kearifan lokal di Sulawesi Selatan. 
No Aspek yang dinilai 
∑ 
[       ]
 Keterangan 
1 Identitas Sekolah      
[       ]
 
 
[     ]
      
Sangat Valid 
2 Alokasi waktu.      
[       ]
 
 
[     ]
      
 
Sangat valid 
3 Kejelasan kompetensi dasar.      




[     ]
      
4. Indikator pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi 
dasar. 
     
[       ]
 
 
[     ]
      
Valid 
5. Materi pelajaran sesuai 
dengan kompetensi dasar 
     
[       ]
 
 
[     ]
      
Sangat valid 
6. Ketetapan pemilihan materi 
yang sesuai dengan kondisi 
peserta didik. 
     
[       ]
 
 
[     ]
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7.  Kejelasan materi      
[       ]
 
 
[     ]
      
Sangat valid 
8. Penomoran yang menarik. 
 
     
[       ]
 
 
[     ]
      
 
Sangat valid 
9.  Penulisan huruf materi ajar      
[       ]
 
 
[     ]
      
 
Sangat valid 
10. Desain sampul yang menarik      
[       ]
 
 
[     ]
      
Sangat valid 
 
Berdasarkan hasil data validasi ahli kevalidan desain dan isi materi ajar 
keragaman suku bangsa di Indonesia berorientasi kearifan lokal di Sulawesi 
Selatan yang telah di lakukan oleh para ahli (pakar) dan diolah dengan 
menggunakan rumus Aiken’s maka didapatkan hasil kevalidan desain da nisi 
materi ajar keragaman suku bangsa di Indonesia berorientasi kearifan lokal di 
Sulawesi dengan kisaran nilai 0,78 sampai 1,00 dan masuk dalam kategori valid 





Tabel 4.5. Rekapitulasi hasil kevalidan penerepan (praktisi)  materi ajar 
keragaman suku bangsa berorientasi kearifan lokal di Sulawesi Selatan. 
No Aspek yang dinilai 
∑ 
[       ]
 Keterangan 
1 Kejelasan materi      
[       ]
 
 
[     ]
      
Sangat Valid 
2 Memudahkan peserta didik 
memahami isi materi 
     
[       ]
 
 
[     ]
      
 
Sangat valid 
3 Menunjukkan antusias minat 
dalam pembelajaran. 
     




[     ]
      
4. Ketepatan dalam 
penggunaan materi yang 
telah dikembangkan. 
     
[       ]
 
 
[     ]
      
Sangat valid 
5. Penyelesaian soal latihan 
yang tepat. 
     
[       ]
 
 
[     ]
      
Sangat Valid 
6. Ketepatan pemilihan gambar      
[       ]
 
 
[     ]
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7. Menggunakan bahasa yang 
tepat 
     
[       ]
 
 
[     ]
      
Sangat valid 
8. Menggunakan bahasa yang 
mudah dimengerti. 
     
[       ]
 
 
[     ]
      
Sangat valid 
  
Hasil validasi penerapan bahan ajar yang berupa materi ajarkeragaman 
suku bangsa berorientasi kearifan lokal di Sulawesi Selatan yang di validasi oleh 
guru kelas IV SDN 100 Singgasari dan diolah dengan menggunakan rumus 
aiken‟s maka didapatkanlah hasil kevalidan nilai bahan ajar yaitu kisaran nilai 
0,78 - 1,00 atau masuk dalam kateregori valid dan sangat valid. 
B. Pembahasan  
Penelitian ini merupakan penelitian yang mengembangkan sebuah bahan 
ajar yang berupa materi ajar pada tema 7 mengenai materi keragaman suku bangsa 
di Indonesia berorientasi kearifan lokal di Sulawesi Selatan yang dimana 
pengembangan materi ini ditujukan kepada peserta didik kelas IV. Peneliti 
mengembangkan bahan ajar ini dengan menggunakan model 4D, Adapun 
tahapan-tahapan pada model pengembangan 4D ini  yaitu: (1) tahap define yang 
berisi informasi tentang analisis kondisi awal, analisis peserta didik, dan analisis 
materi, dan analisis tujuan pembelajaran (2) design (perancangan) produk, (3) 
tahap pengembangan develop yang berisi informasi tentang penilaian para ahli, 




memperoleh buku ajar yang valid. Berikut ini penjelasan tahapan-tahapan dalam 
pengembangan materi ajar  dengan model 4D yaitu:  
1. Tahap define (pendefenisian) 
Pada tahap pendefinisian ini bertujuan untuk menetapkan dan 
mendefinisikan segala kebutuhan atau menganalisis kebutuhan pembelajaran 
dengan menganalisis kondisi awal, analisis siswa, analisis materi, dan analisis 
tujuan pembelajaran. 
a. Analisis kondisi awal 
 Berdasarkan hasil define yang telah dilakukan peneliti, bahwa pada 
analisis kondisi awal peneliti memperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran 
materi keragaman suku bangsa ini guru menggunakan media pembelajaran cetak, 
yang berupa buku  paket tematik guru dan peserta didik yang kurang memadai, 
sehingga dalam proses pembelajaran guru menggunakan metode ceramah pada 
pembelajaran inisehingga peserta didik merasa bosan dan kurang memahami 
materi. Hal ini sependapat dengan Siti Uswatun Hasanah mengatakan bahwa 
kekurangan metode ceramah bila selalu digunakan dan terlalu lama, akan 
membosankan, guru menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan tertarik pada 
ceramahnya, menyebabkan peserta didik menjadi pasif
44
.   
 Sedangkan berdasarkan hasil analisis kondisi awal melalui angket siswa 
mengatakan bahwa materi keragaman suku bangsa di Indonesia ini memiliki 
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cakupan materi yang luas sehingga memudahkan peserta didik untuk memahami 
materi yang diberikan oleh guru.  
b. Analisis peserta didik (siswa) 
 Berdasarkan data hasil define mengenai analisis peserta didik yang 
dilakukan dengan menggunakan instrumen tes yang bertujuan untuk mengetahui 
tingkat pemahaman atau pengetahuan peserta didik terhadap materi yang telah 
diberikan oleh guru. Dimana hasil dari tes  pada materi keragaman suku bangsa di 
Indonesia belum mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan. 
 Berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik yaitu dengan adanya 
gambar pada materi ajar dapat memudahkan peserta didik untuk memahami 
materi selain itu, hasil analisis kebutuhan peserta didik juga mengatakan bahwa 
peserta didik lebih menyukai materi yang yang menarik, berwarna, seta 
bergambar. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Majid bahwa buku ajar yang 
baik yaitu buku yang memiliki ciri-ciri menggunakan bahasa yang baik dan 
mudah dimengerti, menarik,  dilengkapi dengan gambar, dilengkapi dengan 
keterangan; dan isi buku menggambarkan ide penulisnya45.  
c. Analisis materi 
 Penelitian ini yaitu menggunakan atau memilih sebuah materi ajar yang 
berupa materi keragaman suku bangsa di Indonesia yang berorientasi kearifan 
lokal di Sulawesi Selatan pada kelas IV di SDN 100 Singgasari. 
  






d. Analisis tujuan pembelajaran 
 Tujuan pembelajaran pada penelitian ini dirumuskan berdasarkan 
kompetensi dasar itu sendiri seperti yang tertulis dalam silabus pada Kurikulum 
2013 (K13) sesuai dengan topik yang telah dipilih. 
 Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada materi keragaman suku 
bangsa di Indonesia bahwa 56% peserta didik mengatakan sangat cocok jika 
materi keragaman suku bangsa di Indonesia dikaitkan dengan kondisi suku yang 
ada di lingkungan tempat tinggal peserta didik. Hal ini juga di dukung oleh teori 
Jean Piaget yang mengatakan bahwa anak yang berusia 7-11 tahun sangat 
membutuhkan pelajaran yang bersifat konkret atau kontekstual. Dengan adanya 
pembelajaran yang bersifat konkret atau nyata maka peserta didik akan lebih 
mudah memahami materi yang di berikan.  
 Maka penelitian ini sangat tepat dilakukan, karena penelitian ini 
mengembangkan materi ajar yang sesuai dengan kondisi suku peserta didik yang 
sudah sesuai dengan kebutuhan dari peserta didik. 
b. Design ( rancangan) materi ajar  
Pada tahapan design ini peneliti merencang sebuah pengembangan materi 
ajar yang sesuai dengan hasil analisis kebutuhan pada tahapan define yang 
kemudian di rancang dengan membuat peta pengintegrasian (flow chart) untuk 
memudahkan menyusun atau mengembangkan produk yang telah di rancang. 
Rancangan/desain pengembangan materi ajar keragaman suku bangsa berorientasi 
kearifan lokal di Sulawesi Selatan yang berisikan mengenai materi macam-macam 




c. Develop (Pengembangan) 
Pada tahapan develop ini meneliti membuat atau mengembangkan materi 
ajar dalam bentuk buku yang sesuai dengan design yang telah di buat, yang 
kemudian di nilai oleh ketiga validator ahli. Berdasarkan hasil penilaian dari 3 
pakar validator yang ahli dalam bidangnya, menunjukan bahwa bahan ajar yang 
berupa materi ajar pada penelitian ini dinyatakan valid dengan revisi kecil. Oleh 









Berdasarkan dari hasil penelitian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan 
hasil penelitian pengembangan bahan ajar berupa materi ajar kergaman suku 
bangsa di Indonesia berorientasi kearifan lokal di Sulawesi Selatan pada siswa 
kelas IV di SDN 100 Singgasari. 
1. Berdasarkan hasil pendefinisisan yang dilakukan oleh peneliti di kelas 
IV.B SDN 100 Singgasari pada materi keragaman suku bangsa berorientasi 
kaerifan lokal di Sulawesi Selatan, peserta didik  membutuhkan pengembang 
materi ajar ini karena peserta didik pada tingkatan sekolah dasar harus belajaar 
secara kontektual (konkret) sesuai dengan teori Jean Piaget bahwa anak yang 
berusia 7-11 tahun memerlukan pembelajaran yang secara konkret (nyata). 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memudahkan siswa dalam 
memahami materi yang telah dikembangkan dengan mengaitkan dengan 
lingkungan peserta didik.   
2. Untuk menyusun design (rancangan) bahan ajar yang  berupa materi 
ajar keragaman suku bangsa di Sulawesi Selatan, peneliti menggunakan model 
pengembangan 4-D sebagai landasan atau patokan untuk mengembangkan materi 
ajar ini yang dimana tahapan model 4D dan menyesuaikan dengan peta 
pengintegrasian yang dibuat. Adapun tahapan model 4D ini yaitu: (1) tahap define 
yang berisi informasi tentang kebutuhan siswa terhadap materi pembelajaran, (2) 




(3) Tahap develop, tahapan ini berisikan informasi mengenai hasil penilaian para 
validator ahli (pakar), hasil revisi yang sesuai dengan  kritik dan saran dari 
validator sehingga memperoleh materi ajar pembelajaran yang valid.  
3. Untuk mengembangkan (develop) materi ajar, peneliti menggunakan 
validator ahli sebanyak tiga validator sesuai dengan bidang keahliannya masing-
masing untuk menguji kevalidan materi ajar keragaman suku bangsa berorientasi 
kearifan lokal di Sulawesi Selatan. Sehingga jika dihitung dengan menggunakan 
rumus aiken‟s maka peneliti mendapatkan hasil kevalidan dengan kisaran nilai 
0,78 sampai 1,00 dengan kategori valid dan sangat valid. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis data dan pembahasan yang 
telah dikemukakan tersebut, maka ada beberapa saran yang dapat diajukan oleh 
peneliti yakni sebagai berikut: 
1.  Bagi peneliti dibidang pendidikan yang berminat untuk melanjutkan 
penelitian ini, diharapkan agar lebih memperhatikan segala kelemahan dan 
keterbatasan peneliti sehingga penelitian yang akan dilakukan menghasilkan 
penelitian yang sempurna. 
2.  Bagi pendidik dapat memanfaatkan materi ajar ini untuk memudahkan 
peserta didik dalam proses pembelajaran khususnya materi keragaman suku 
bangsa di Indonesia. 
3. Bagi Peserta didik yang mempunyai kesulitan terhadap materi ajar 
keragaman suku bangsa berorientasi kearifan lokal di Sulawesi Selatan ini agar 
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1. Lembar Validasi Instrumen  
a. Angket guru dan peserta didik 
b. Wawancara guru 
c. Tes peserta didik 
 2. Produk Materi Ajar 
 3. lembar validasi produk 
 4.Rpp (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
 5. Surat Izin Penelitian 
 6. Surat Selesai Meneliti 







PEDOMAN WAWANCARA INSTRUMEN 
KEBUTUHAN  PENGEMBANGAN MATERI AJAR PADA MATERI 
KERAGAMAN SUKU BANGSA DI INDONESIA BERORIENTASI 
KEARIFAN LOKAL DI SULAWESI SELATAN  PADA SISWA KELAS IV 
DI SDN 100 SINGGASARI KABUPATEN LUWU 
 (Pedoman Wawancara Untuk Pendidik/Guru Kelas IV SDN 100 Singgasari) 
 
1. Memperoleh informasi/gambaran tentang kondisi proses pembelajaran 
mengenai materi ajar keragaman suku bangsa di Indonesia seperti bentuk tempat 
duduk, bahan ajar, perangkat pembelajaran, dan fasilitas belajar yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
  
2. Memperoleh informasi mengenai materi ajar yang diberikan kepada peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
 
3. Memperoleh informasi mengenai karakter yang dimiliki peserta didik dalam 
proses pembelajaran khususnya mengenai materi Keragaman suku bangsa.  
 
4. Memperoleh informasi mengenai cara penerepan bahan ajar yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
 
5. Memperoleh informasi tentang bentuk evaluasi siswa pada pembelajaran 
materi keragaman suku bangsa di Indonesia. 
 
6. Memperoleh informasi mengenai solusi dan alaternatif penyelesaian masalah 









PERTANYAAN WAWANCARA INSTRUMEN 
KEBUTUHAN  PENGEMBANGAN MATERI AJAR PADA MATERI 
KERAGAMAN SUKU BANGSA DI INDONESIA BERORIENTASI 
KEARIFAN LOKAL DI SULAWESI SELATAN  PADA SISWA KELAS IV 
DI SDN 100 SINGGASARI KABUPATEN LUWU 
 
1. Menurut Anda, Apakah penting untuk mempersiapkan bahan ajar sebelum 
memulai pembelajaran? 
2. Bahan ajar apa saja  yang Anda gunakan saat mengajarkan  materi keragaman 
suku bangsa di  Indonesia? 
3. Bagaimana keaktifan siswa pada pembelajaran materi keragaman suku bangsa 
di Indonesia? 
4. Bagaimana tanggapan (umpan balik) siswa pada pembelajaran materi 
keragaman suku bangsa di Indonesia? 
5. Menurut Anda  apakah isi materi keragaman suku bangsa di Indonesia  
membahas materi yang begitu luas? 
6. Menurut Anda materi yang susah untuk dipahami siswa ketika mempelajari 
materi keragaman suku bangsa di Indonesia? 
7. Menurut Anda bentuk evaluasi seperti apakah yang paling efektif digunakan 
untuk mengukur pemahaman siswa pada materi keragaman suku bangsa di 
Indonesia? 
8. Menurut Anda apakah perlu mengaitkan materi  dengan lingkungan tempat 
tinggal siswa? 
9.Apakah kendala yang Anda dapatkan saat mengajarkan materi keragaman suku 
bangsa di Indonesia? 
10.Menurut Anda apakah solusi terhadap kendala pembelajaran materi keragaman 





FORMAT VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA 
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MATERI AJAR 
KERAGAMAN SUKU BANGSA INDONESIA BERORIENTASI 
KEARIFAN LOKAL SULAWESI SELATAN PADA KELAS IV SDN 100 
SINGGASARI KABUPATEN LUWU 
 
Tema     : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku 
Pokok Bahasan    : Keragaman suku bangsa di Indonesia 
Nama Validator    : Lilis Suryani S.Pd., M.Pd  
Pekerjaan    : Dosen PGMI 
Alamat      :  
Nomor HP    :  
 
Petunjuk: 
Dalam rangka penyususnan skripsi dengan judul “Pengembangan materi 
ajar keragaman suku bangsa di Indonesia berorientasi kearifan lokal Sulawesi 
Selatan pada kelas IV SDN 100 Singgasari”. Penelitian ini menggunakan 
intrumen berupa Wawancara untuk analisis kebutuhan  bahan ajar berupa materi 
ajar keragaman suku bangsa di Indonesia.  
Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan 
petunjuk sebagai berikut; 
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrument 
analisis kebutuhan materi ajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir. 
2. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan 
tanda ceklis ( ) pada kolom penilaian sesuai dengan hasil penilaian 
Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan hasil penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada pada 
kolom Saran yang telah disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat 
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti 
ucapkan terimah kasih. 
Keterangan Skala Penilaian: 
 Angka 1 berarti “kurang relevan” 





 Angka 3 berarti “relevan” 
 Angka 4 berarti “sangat relevan” 
 
No. Aspek yang dinilai 
Penilaian 
Catatan 
1 2 3 4 
1. 








tentang persepsi mengenai 
pembelajaran yang dilakukan 
 




Jenis informasi yang akan 
dikumpulkan telah di diberikan 
kepada narasumber yang 
berkompeten untuk 
memberikan jawabannya 




Informasi  yang didapat sangat 
memungkinkan tentang 
harapan mengenai bahan ajar 
yang berupa materi ajar yang 
akan dikembangkan. 
 




Tidak ada butir pedoman 
wawancara yang kandungan 
informasinya ditanyakan 






Informasi yang didapat sangat 
memungkinkan pengungkapan 







kebutuhan tentang seluruh hal 
yang mesti ada dalam bahan 
ajar yang dikembangkan. 
7. 
Pengumpulan Informasi yang 
dicari melalui instrumen 
berkaitan langsung dengan 
materi ajar mengenai  materi 
keragaman suku bangsa di 
Indonesia yang akan 
dikembangkan. 




Secara keseluruhan informasi 
yang didapatkan  sudah sangat 
sesuai dan memadai untuk 
kebutuhan pembelajaran yang 
akan dikembangkan 
 




Seluruh butir pedoman 
wawancara fungsional dalam 
mengungkap informasi tentang 
kebutuhan akan materi ajar 
pada materi keragaman suku 
bangsa di Indonesia yang akan 
dikembangkan. 




Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu dikemukakan 





































KISI-KISI INSTRUMEN TES 
INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN 
PENGEMBANGAN PADA SISWA KELAS IV SDN 100 SINGGASARI 
KABUPATEN LUWU 










Pemahaman tentang rumah adat, pakaian 
adat, senjata tradisional, tari, dan lain-lain 







INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN 
PENGEMBANGAN PADA SISWA KELAS SDN 100 SINGGASARI 
KABUPATEN LUWU 
 (Tes Untuk siswa kelas IV 100 Singgasari) 
Pengantar: 
 
             Saya meminta kesediaan Anda  untuk mengisi kuesioner berikut, saran 
dan jawaban yang  Anda berikan akan dimanfaatkan untuk mengembangkan 
sebuah materi ajar pada materi keragaman Suku Bangsa di Indonesia berorientasi 
kearifan lokal di Sulawesi Selatan. Atas bantuan  saya ucapkan terima kasih. 
Petunjuk :    
1. Periksa dan bacalah dengan saksama sebelum Anda menjawabnya.   
2. Kerjakan pada lembar jawaban yang sediakan dengan pulpen atau balpoin 
bertinta hitam/biru 
3. Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf pada lembar jawaban yang 
anda anggap paling benar. 
4. Jawablah soal Essay sesuai dengan jawaban yang menurut Anda benar. 
 
TES PEMAHAMAN MENGENAI MATERI KERAGAMAN SUKU BANGSA 
DI INDONESIA 
 
1. Berikut ini yang bukan pengertian keragaman suku bangsa dibawah ini 
adalah… 
a. Memiliki suku yang bermacam-macam. 
b. Mempunyai sekelompok orang yang berbeda 
c. Memiliki kesamaan antara suku satu dengan suku yang lain. 
d. Memiliki kebudayaan yang lain. 
 
2. Suku terbesar ketiga yang ada di negara Indonesia adalah… 
 a. Suku Jawa   c. Suku Batak 
 b. Suku Bugis   d.  Suku Sunda 
 
3. Di bawah ini yang termasuk suku yang ada di daerah Provinsi Sumatera … 
 a. Suku Aceh, Suku Batak, dan Suku Dayak. 
 b. Suku Melayu, Suku Bugis, dan Suku Batak. 
 c. Suku Batak, Suku Minangkabau dan Suku Aceh 








4. Bundo Kanduang merupakan salah satu nama pakaian adat tradisional yang 
berasal dari… 
 a. Sumatera Utara c. Sulawesi Barat 
 b. Sumatera Barat d. DKI Jakarta. 
5. Salah satu tari tradisional yang berasal dari Provinsi Sulawesi Utara adalah… 
 a. Tari Cakalele c. Tari Mang Engket 
 b. Tari Polopalo d. Semuanya benar 
 
6. Suku Bima berasal dari daerah …  
 a. Nusa Tenggara Barat c. Yogyakarta 
 b. Kalimantan Barat d. Sulawesi Tengah 
 
7.   Perhatikan gambar disamping! 
Rumah adat tersebut berasal dari suku… 
a. Suku Betawi  c. Suku Minangkabau 
b. Suku Melayu   d. Suku Toraja 
 
 
8. Dibawah ini merupakan senjata tradisional dari Suku Madura Provinsi Jawa 
Timur adalah… 








9. Keragaman suku dan budaya bangsa Indonesia sebaiknya harus… 
a. Dipermasalahkan karena dapat menimbulkan pertengkaran. 
b. Dijaga dan dipertahankan sebaik mungkin. 
c. Mencintai budaya sendiri sehingga tidak mempelajari budaya orang lain. 








10. Lagu Ampar-ampar Pisang berasal dari daerah… 
 a.DKI Jakarta c. Kalimantan 






FORMAT VALIDASI INSTRUMEN TES  
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MATERI AJAR KERAGAMAN 
SUKU BANGSA DI INDONESIA BERORIENTASI KEARIFAN LOKAL 
SULAWESI SELATAN PADA KELAS IV 
SDN 1OO SINGGASARI 
 
Tema     : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku 
Pokok Bahasan    : Keragaman suku bangsa di Indonesia 
Nama Validator    : Lilis Suryani S.Pd., M.Pd 
Pekerjaan    : Dosen PGMI 
Alamat      :  




Dalam rangka penyususnan skripsi dengan judul “Pengembangan materi 
ajar keragaman suku bangsa di Indonesia berorientasi kearifan lokal Sulawesi 
Selatan pada kelas IV SDN 100 Singgasari”. Penelitian ini menggunakan 
intrumen berupa Tes untuk analisis kebutuhan  bahan ajar berupa materi ajar 
keragaman suku bangsa di Indonesia.  
Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan 
petunjuk sebagai berikut; 
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrument 
analisis kebutuhan materi ajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir. 
2. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan 
tanda centang ( ) pada kolom penilaian sesuai dengan hasil penilaian 
Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan hasil penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada pada 
kolom Saran yang telah disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat 
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti 
ucapkan terimah kasih. 
Keterangan Skala Penilaian: 





 Angka 2 berarti “cukup relevan” 
 Angka 3 berarti “relevan” 
 Angka 4 berarti “sangat relevan” 
 






1 2 3 4 
1. Kejelasan setiap butir soal 
 
   
 
 






3.  Ketepatan bahasa dengan 













5. Pertanyaan berkaitan dengan 
tujuan penelitian 








6. Pertanyaan berisi satu 






























Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu 






Penilaian umum : 
 Angka 1 berarti belum dapat digunakan  
 Angka 2 berarti dapat digunakan dengan revisi besar 











KISI-KISI ANGKET INSTRUMEN KEBUTUHAN PENGEMBANGAN 
MATERI AJAR PADA MATERI KERAGAMAN SUKU BANGSA DI 
INDONESIA BERORIENTASI KEARIFAN LOKAL DI SULAWESI 
SELATAN 








Penggunaan bahan ajar materi 
kergaman suku bangsa di Indonesia 
1, 2, 3 3 
2 
Menganalisis karakteristik peserta 
didik dalam proses pembelajaran 
4, 5, 6, 7 4 
3 
Menganalisis bentuk evaluasi 
peserta didik 








INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN 
PENGEMBANGAN MATERI AJAR PADA MATERI KERAGAMAN 
SUKU BANGSA DI INDONESIA BERORIENTASI KEARIFAN LOKAL 
SULAWESI SELATAN  PADA SISWA KELAS IV SDN 100 SINGGASARI 
KABUPATEN LUWU 
(Angket Untuk Guru kelas IV SDN 100 Singgasari) 
Pengantar: 
Bapak/Ibu wali kelas IV Bulu Datu yang saya hormati, saya memohon 
kesediaannya  untuk mengisi kuesioner berikut. Saran dan jawaban yang 
Bapak/Ibu berikan akan dimanfaatkan untuk mengembangkan Materi Ajar  
Keragaman Suku Bangsa di Indonesia Berorientasi Kearifan Lokal Sulawesi 
Selatan  pada Peserta Didik Kelas IV. Atas bantuan dan waktu yang telah 
diluangkan saya ucapkan terima kasih. 
Petunjuk :  
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan tanggapan mengenai pertanyaan yang 
telah dibuat sebagaimana terlampir 
2. Bapak/ibu dimohon memberikanlah tanggapan yang sesuai dengan 
kenyataan dengan cara menuliskannya pada ruang kosong di bawah 
pertanyaan! 
3. Berilah tanda silang (x) pada sala satu huruf pada lembar jawaban yang 
dianggap paling benar. 
1. Catatlah saran dan komentar Bapak/ibu jika menurut Anda 
terdapat permasalahan lain terkait dengan pelakasanaan 
pembelajaran materi keragaman suku bangsa di Indonesia 
 
Pertanyaan yang harus dijawab dan diisi oleh pendidik (guru) 
1. Buku ajar seperti apakah yang diingikan oleh siswa pada pembelajaran 






2. Bagaimana cara Anda  menggunakan bahan ajar agar peserta didik lebih 
aktif dalam pembelajaran keragaman suku bangsa di Indonesia? 
 a. Menjelaskan materi ajar 
 b. Memberikan tugas sesuai dengan materi  









3 Apakah bahan ajar yang Anda gunakan dilengkapi dengan gambar rumah 
adat, pakaian adat, senjata tradisional, dan gambar lainnya? 
a. Ya 
b. Tidak 





4. Apakah peserta didik bersemangat mengikuti pelajaran keragaman suku 
bangsa di Indonesia? 
 a. Sangat bersemangat 
 b. Cukup bersemangat 
 c. Tidak bersemangat 
 d. Sangat tidak bersemangat 
 
5. Gaya belajar apakah yang disukai peserta didik pada pembelajaran 
keragaman suku bangsa di Indonesia? 
 a. Gaya belajar Auditori (pendengaran) 
 b. Gaya belajar Kinestetik (gerak) 
 c. Gaya belajar Visual (penglihatan) 
 
6. Hal apakah yang tidak disukai siswa pada pembelajaran keragaman suku 
bangsa di Indonesia? 
 a. Media pembelajaran  
 b. Bahan ajar/materi ajar 
 c. Posisi tempat duduk 





7. Pada pembelajaran keragaman suku bangsa di Indonesia peserta didik lebih 
cocok belajar di … 
 a. Lingkungan sekolah 
 b. Rungan kelas 
c. Rumah 









8. Apakah Anda selalu memberikan pekerjaan rumah kepada siswa mengenai 
materi keragaman suku bangsa di Indonesia? 
 a. Ya 
 b. Kadang-kadang 
 c. Tidak pernah 
 
9. Bentuk tugas apakah yang Anda berikan kepada peserta didik pada materi 
keragaman suku bangsa di Indonesia? 
 a. Tugas membuat rangkuman materi 
 b. Tugas menyelesaikan soal 
 c.Tugas praktek 





10. Menurut Anda dalam mengerjakan tugas yang diberikan peserta didik lebih 
suka menyelesaikan secara… 
 a. Individu atau sendiri 
 b. Teman sebangku 








FORMAT VALIDASI INSTRUMEN ANGKET  
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MATERI AJAR 
KERAGAMAN SUKU BANGSA DI INDONESIA BERORIENTASI 
KEARIFAN LOKAL SULAWESI SELATAN PADA KELAS IV SDN 100 
SINGGASARI KABUPATEN LUWU 
 
Tema     : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku 
Pokok Bahasan    : Keragaman suku bangsa di Indonesia 
Nama Validator    : Lilis Suryani S.Pd., M.Pd 
Pekerjaan    : Dosen PGMI 
Alamat      :  




Dalam rangka penyususnan skripsi dengan judul “Pengembangan materi 
ajar keragaman suku bangsa di Indonesia berorientasi kearifan lokal Sulawesi 
Selatan pada kelas IV SDN 100 Singgasari”. Penelitian ini menggunakan 
intrumen berupa Angket ntuk analisis kebutuhan  bahan ajar berupa materi ajar 
keragaman suku bangsa di Indonesia.  
Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan 
petunjuk sebagai berikut; 
5. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrument 
analisis kebutuhan materi ajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir. 
6. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan 
tanda centang ( ) pada kolom penilaian sesuai dengan hasil penilaian 
Bapak/Ibu. 
7. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan hasil penilaian Bapak/Ibu. 
8. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada pada 





Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat 
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti 
ucapkan terimah kasih. 
Keterangan Skala Penilaian: 
 Angka 1 berarti “kurang relevan” 
 Angka 2 berarti “cukup relevan” 
 Angka 3 berarti “relevan” 
 Angka 4 berarti “sangat relevan” 
 
No. Aspek yang dinilai 
Penilaian 
Catatan 
1 2 3 4 
1. Kejelasan judul lembar angket.    
  
2. Kejelasan butir pertanyaan. 
 
  
   
3. Kejelasan pertanyaan dengan 
jawaban yang diharapkan. 
   
  
4. Kesesuaian pertanyaan dengan 
aspek yang diharapkan. 
 
   
  
5. Kejelasan petunjuk pengisian 
angket 
   
  
6. Pertanyaan berkaitan dengan 
tujuan peneliti. 
  
   
7. Pernyataan mengungkapkan 
informasi yang tepat. 
   
  
8. Pernyataan berisi satu gagasan 
yang lengkap 
 
   
  
9. Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami. 
   
  
10.  Bahasa yang digunakan 
efektif 
   
  


















KISI-KISI ANGKET INSTRUMEN KEBUTUHAN PENGEMBANGAN 
MATERI AJAR PADA MATERI KERAGAMAN SUKU BANGSA DI 
INDONESIA BERORIENTASI KEARIFAN LOKAL DI SULAWESI 
SELATAN 







Penggunaan bahan ajar materi 
kergaman suku bangsa di Indonesia 
1, 2, 4 3 
2 
Solusi dan Alternative penyelesaian 
masalah pembelajaran keragaman 
suku bangsa 
3, 5, 7 3 
3 
Menganalisis karakteristik peserta 
didik dalam proses pembelajaran 
6, 9, 11 3 
4 
Menganalisis bentuk evaluasi 
peserta didik 







INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN 
PENGEMBANGAN MATERI AJAR PADA MATERI KERAGAMAN 
SUKU BANGSA DI INDONESIA BERORIENTASI KEARIFAN LOKAL 
DI SULAWESI SELATAN  PADA SISWA KELAS IV SDN 100 
SINGGASARI KABUPATEN LUWU 
(Angket untuk (siswa/i) kelas IV SDN 100 Singgasari) 
Pengantar: 
Saya memohon kesediaan Anda untuk memberikan tanggapan mengenai 
materi ajar yang diberikan oleh Bapak/Ibu guru yang akan digunakan untuk 
mengembangkan Materi Keragaman Suku Bangsa Di Indonesia Berorientasi 
Kearifan Lokal di Sulawesi Selatan  Pada Siswa Kelas IV SDN 100 Singgasari. 
Atas bantuan dan waktu yang telah diluangkan saya ucapkan terima kasih. 
Petunjuk :  
1. Dimohon agar Anda untuk memberikan tanggapan mengenai pertanyaan 
yang telah dibuat sebagaimana terlampir. 
2. Dimohon Anda memberikanlah tanggapan yang sesuai dengan kenyataan 
dengan cara menuliskannya pada ruang kosong di bawah pertanyaan! 
3. Catatlah saran dan komentar Anda jika menurut  Anda terdapat 
permasalahan lain terkait dengan pelakasanaan pembelajaran materi 
keragaman suku bangsa di Indonesia. 
  
Pertanyaan yang harus dijawab dan diisi oleh siswa (i) 
1. Dalam proses pembelajaran media pembelajaran  yang sering guru 
gunakan adalah… 
a. Cetak 
b. Audio (suara) 
c. Audio visual (suara dan gambar) 




2. Menurut Anda bagaimana isi  pembahasan materi keragaman suku bangsa 
di Indonesia ini… 
a. Sangat luas 
b. Cukup luas 
c. Tidak Luas 











3. Menurut Anda apakah materi keragaman suku bangsa di Indonesia ini bisa  
dikaitkan dengan kondisi suku yang ada lingkungan di sekitar Anda? 
a. Sangat cocok 
b. Cocok 
c.  Kurang cocok 
 d. Sangat tidak cocok 




4. Berikut ini yang bukan merupakan isi materi keragaman suku bangsa 
yang ada di Indonesia adalah… 
 a. Rumah adat 
 b. Macam-macam suku 
 c. Makanan favorit 
 d. Pakaian adat 
 
5. Bagian materi keragaman suku bangsa yang sulit untuk Anda 
ketahui/pahami adalah… 
 a. Nama-nama suku 
 b. Pakaian tradisonal 
 c. Tarian tradisonal 





6. Pada pembelajaran keragaman suku bangsa di Indonesia model 
pembelajaran apakah yang Anda sukai? 
 a. Belajar Kelompok (kooperatif)  
 b. Memperlihatkan gambar (picture and picture) 
  c. Mencari pasangan (Make a Match) 





7. Apakah dengan adanya gambar pada materi ajar dapat memudahkan Anda 
dalam mempelajari materi yang diberikan oleh guru? 
 a. Tidak memudahkan mempelajari materi 
 b. Kurang memudahkan mempelajari materi 











 d. Sangat membantu mempelajari isi materi 
8. Apakah Anda selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru? 
 a. Selalu mengerjakan tugas 
 b. Kadang-kadang mengerjakan tugas 
 c. Mengerjakan dengan menyontek tugas teman 
 d. Tidak pernah mengerjakan tugas  
 
9. Buku seperti apa yang Anda sukai pada pembelajaran keragaman suku 
bangsa di Indonesia? 
  a. Hanya tulisan 
  b. Bergambar 
  c. Berwarna dan bergambar 
 
10.Bentuk tes  seperti apakah yang ingin Anda kerjakan pada materi 
keragaman suku bangsa di Indonesia? 
  a. Essay 
  b. Pilihan Ganda 
  c. Lisan 




11. Menurut Anda model tempat duduk seperti apakah yang  cocok 






















FORMAT VALIDASI INSTRUMEN ANGKET  
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MATERI AJAR 
KERAGAMAN SUKU BANGSA DI INDONESIA BERORIENTASI 
KEARIFAN LOKAL SULAWESI SELATAN PADA KELAS IV SDN 100 
SINGGASARI KABUPATEN LUWU 
 
Tema     : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku 
Pokok Bahasan    : Keragaman suku bangsa di Indonesia 
Nama Validator    : Lilis Suryani S.Pd., M.Pd 
Pekerjaan    : Dosen PGMI 
Alamat      :  




Dalam rangka penyususnan skripsi dengan judul “Pengembangan materi 
ajar keragaman suku bangsa di Indonesia berorientasi kearifan lokal Sulawesi 
Selatan pada kelas IV SDN 100 Singgasari”. Penelitian ini menggunakan 
intrumen berupa Angket ntuk analisis kebutuhan  bahan ajar berupa materi ajar 
keragaman suku bangsa di Indonesia.  
Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan 
petunjuk sebagai berikut; 
9. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrument 
analisis kebutuhan materi ajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir. 
10. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan 
tanda centang ( ) pada kolom penilaian sesuai dengan hasil penilaian 
Bapak/Ibu. 
11. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan hasil penilaian Bapak/Ibu. 
12. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada pada 





Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat 
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti 
ucapkan terimah kasih. 
Keterangan Skala Penilaian: 
 Angka 1 berarti “kurang relevan” 
 Angka 2 berarti “cukup relevan” 
 Angka 3 berarti “relevan” 
 Angka 4 berarti “sangat relevan” 
 
No. Aspek yang dinilai 
Penilaian 
Catatan 
1 2 3 4 
1. Kejelasan judul lembar angket.    
  
2. Kejelasan butir pertanyaan. 
 
  
   
3. Kejelasan pertanyaan dengan 
jawaban yang diharapkan. 
   
  
4. Kesesuaian pertanyaan dengan 
aspek yang diharapkan. 
 
   
  
5. Kejelasan petunjuk pengisian 
angket 
   
  
6. Pertanyaan berkaitan dengan 
tujuan peneliti. 
  
   
7. Pernyataan mengungkapkan 
informasi yang tepat. 
   
  
8. Pernyataan berisi satu gagasan 
yang lengkap 
 
   
  
9. Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami. 
   
  
10.  Bahasa yang digunakan 
efektif 
   
  












PEDOMAN WAWANCARA INSTRUMEN 
KEBUTUHAN  PENGEMBANGAN MATERI AJAR PADA MATERI 
KERAGAMAN SUKU BANGSA DI INDONESIA BERORIENTASI 
KEARIFAN LOKAL DI SULAWESI SELATAN  PADA SISWA KELAS IV 
DI SDN 100 SINGGASARI KABUPATEN LUWU 
 (Pedoman Wawancara Untuk Pendidik/Guru Kelas IV SDN 100 Singgasari) 
 
7. Memperoleh informasi/gambaran tentang kondisi proses pembelajaran 
mengenai materi ajar keragaman suku bangsa di Indonesia seperti bentuk tempat 
duduk, bahan ajar, perangkat pembelajaran, dan fasilitas belajar yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
  
8. Memperoleh informasi mengenai materi ajar yang diberikan kepada peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
 
9. Memperoleh informasi mengenai karakter yang dimiliki peserta didik dalam 
proses pembelajaran khususnya mengenai materi Keragaman suku bangsa.  
 
10. Memperoleh informasi mengenai cara penerepan bahan ajar yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
 
11. Memperoleh informasi tentang bentuk evaluasi siswa pada pembelajaran 
materi keragaman suku bangsa di Indonesia. 
 
12. Memperoleh informasi mengenai solusi dan alaternatif penyelesaian masalah 









PERTANYAAN WAWANCARA INSTRUMEN 
KEBUTUHAN  PENGEMBANGAN MATERI AJAR PADA MATERI 
KERAGAMAN SUKU BANGSA DI INDONESIA BERORIENTASI 
KEARIFAN LOKAL DI SULAWESI SELATAN  PADA SISWA KELAS IV 
DI SDN 100 SINGGASARI KABUPATEN LUWU 
 
1. Menurut Anda, Apakah penting untuk mempersiapkan bahan ajar sebelum 
memulai pembelajaran? 
2. Bahan ajar apa saja  yang Anda gunakan saat mengajarkan  materi keragaman 
suku bangsa di  Indonesia? 
3. Bagaimana keaktifan siswa pada pembelajaran materi keragaman suku bangsa 
di Indonesia? 
4. Bagaimana tanggapan (umpan balik) siswa pada pembelajaran materi 
keragaman suku bangsa di Indonesia? 
5. Menurut Anda  apakah isi materi keragaman suku bangsa di Indonesia  
membahas materi yang begitu luas? 
6. Menurut Anda materi yang susah untuk dipahami siswa ketika mempelajari 
materi keragaman suku bangsa di Indonesia? 
7. Menurut Anda bentuk evaluasi seperti apakah yang paling efektif digunakan 
untuk mengukur pemahaman siswa pada materi keragaman suku bangsa di 
Indonesia? 
8. Menurut Anda apakah perlu mengaitkan materi  dengan lingkungan tempat 
tinggal siswa? 
9.Apakah kendala yang Anda dapatkan saat mengajarkan materi keragaman suku 
bangsa di Indonesia? 
10.Menurut Anda apakah solusi terhadap kendala pembelajaran materi keragaman 





FORMAT VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA 
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MATERI AJAR 
KERAGAMAN SUKU BANGSA INDONESIA BERORIENTASI 
KEARIFAN LOKAL SULAWESI SELATAN PADA KELAS IV SDN 100 
SINGGASARI KABUPATEN LUWU 
 
Tema     : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku 
Pokok Bahasan    : Keragaman suku bangsa di Indonesia 
Nama Validator    : Dr. Edhy Rustan, M.Pd  
Pekerjaan    : Dosen PGMI 
Alamat      :  
Nomor HP    :  
 
Petunjuk: 
Dalam rangka penyususnan skripsi dengan judul “Pengembangan materi 
ajar keragaman suku bangsa di Indonesia berorientasi kearifan lokal Sulawesi 
Selatan pada kelas IV SDN 100 Singgasari”. Penelitian ini menggunakan 
intrumen berupa Wawancara untuk analisis kebutuhan  bahan ajar berupa materi 
ajar keragaman suku bangsa di Indonesia.  
Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan 
petunjuk sebagai berikut; 
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrument 
analisis kebutuhan materi ajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir. 
2. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan 
tanda ceklis ( ) pada kolom penilaian sesuai dengan hasil penilaian 
Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan hasil penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada pada 
kolom Saran yang telah disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat 
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti 
ucapkan terimah kasih. 
Keterangan Skala Penilaian: 
 Angka 1 berarti “kurang relevan” 





 Angka 3 berarti “relevan” 
 Angka 4 berarti “sangat relevan” 
 
No. Aspek yang dinilai 
Penilaian 
Catatan 
1 2 3 4 
1. 
Informasi yang ingin diperoleh 
jelas 
  




tentang persepsi mengenai 






Jenis informasi yang akan 
dikumpulkan telah di diberikan 
kepada narasumber yang 
berkompeten untuk 
memberikan jawabannya 




Informasi  yang didapat sangat 
memungkinkan tentang 
harapan mengenai bahan ajar 
yang berupa materi ajar yang 
akan dikembangkan. 
 




Tidak ada butir pedoman 
wawancara yang kandungan 
informasinya ditanyakan 






Informasi yang didapat sangat 
memungkinkan pengungkapan 







kebutuhan tentang seluruh hal 
yang mesti ada dalam bahan 
ajar yang dikembangkan. 
7. 
Pengumpulan Informasi yang 
dicari melalui instrumen 
berkaitan langsung dengan 
materi ajar mengenai  materi 
keragaman suku bangsa di 
Indonesia yang akan 
dikembangkan. 




Secara keseluruhan informasi 
yang didapatkan  sudah sangat 
sesuai dan memadai untuk 







Seluruh butir pedoman 
wawancara fungsional dalam 
mengungkap informasi tentang 
kebutuhan akan materi ajar 
pada materi keragaman suku 
bangsa di Indonesia yang akan 
dikembangkan. 
















KISI-KISI INSTRUMEN TES 
INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN 
PENGEMBANGAN PADA SISWA KELAS IV SDN 100 SINGGASARI 
KABUPATEN LUWU 










Pemahaman tentang rumah adat, pakaian 
adat, senjata tradisional, tari, dan lain-lain 







INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN 
PENGEMBANGAN PADA SISWA KELAS SDN 100 SINGGASARI 
KABUPATEN LUWU 
 (Tes Untuk siswa kelas IV 100 Singgasari) 
Pengantar: 
 
             Saya meminta kesediaan Anda  untuk mengisi kuesioner berikut, saran 
dan jawaban yang  Anda berikan akan dimanfaatkan untuk mengembangkan 
sebuah materi ajar pada materi keragaman Suku Bangsa di Indonesia berorientasi 
kearifan lokal di Sulawesi Selatan. Atas bantuan  saya ucapkan terima kasih. 
Petunjuk :    
5. Periksa dan bacalah dengan saksama sebelum Anda menjawabnya.   
6. Kerjakan pada lembar jawaban yang sediakan dengan pulpen atau balpoin 
bertinta hitam/biru 
7. Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf pada lembar jawaban yang 
anda anggap paling benar. 
8. Jawablah soal Essay sesuai dengan jawaban yang menurut Anda benar. 
 
TES PEMAHAMAN MENGENAI MATERI KERAGAMAN SUKU BANGSA 
DI INDONESIA 
 
1. Berikut ini yang bukan pengertian keragaman suku bangsa dibawah ini adalah 
… 
a. Memiliki suku yang bermacam-macam. 
b. Mempunyai sekelompok orang yang berbeda 
c. Memiliki kesamaan antara suku satu dengan suku yang lain. 
d. Memiliki kebudayaan yang lain. 
 
2. Suku terbesar ketiga yang ada di negara Indonesia adalah… 
 a. Suku Jawa   c. Suku Batak 
 b. Suku Bugis   d.  Suku Sunda 
 
3. Di bawah ini yang termasuk suku yang ada di daerah Provinsi Sumatera … 
 a. Suku Aceh, Suku Batak, dan Suku Dayak. 
 b. Suku Melayu, Suku Bugis, dan Suku Batak. 
 c. Suku Batak, Suku Minangkabau dan Suku Aceh 








4. Bundo Kanduang merupakan salah satu nama pakaian adat tradisional yang 
berasal dari… 
 a. Sumatera Utara c. Sulawesi Barat 
 b. Sumatera Barat d. DKI Jakarta. 
5. Salah satu tari tradisional yang berasal dari Provinsi Sulawesi Utara adalah… 
 a. Tari Cakalele c. Tari Mang Engket 
 b. Tari Polopalo d. Semuanya benar 
 
6. Suku Bima berasal dari daerah …  
 a. Nusa Tenggara Barat c. Yogyakarta 
 b. Kalimantan Barat d. Sulawesi Tengah 
 
7.   Perhatikan gambar disamping! 
Rumah adat tersebut berasal dari suku… 
a. Suku Betawi  c. Suku Minangkabau 
b. Suku Melayu   d. Suku Toraja 
 
 
8. Dibawah ini merupakan senjata tradisional dari Suku Madura Provinsi Jawa 
Timur adalah… 








9. Keragaman suku dan budaya bangsa Indonesia sebaiknya harus… 
a. Dipermasalahkan karena dapat menimbulkan pertengkaran. 
b. Dijaga dan dipertahankan sebaik mungkin. 
c. Mencintai budaya sendiri sehingga tidak mempelajari budaya orang lain. 








10. Lagu Ampar-ampar Pisang berasal dari daerah… 
 a.DKI Jakarta c. Kalimantan 






FORMAT VALIDASI INSTRUMEN TES  
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MATERI AJAR KERAGAMAN 
SUKU BANGSA DI INDONESIA BERORIENTASI KEARIFAN LOKAL 
SULAWESI SELATAN PADA KELAS IV 
SDN 1OO SINGGASARI 
 
Tema     : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku 
Pokok Bahasan    : Keragaman suku bangsa di Indonesia 
Nama Validator    : Dr. Edhy Rustan, M.Pd 
Pekerjaan    : Dosen PGMI 
Alamat      :  




Dalam rangka penyususnan skripsi dengan judul “Pengembangan materi 
ajar keragaman suku bangsa di Indonesia berorientasi kearifan lokal Sulawesi 
Selatan pada kelas IV SDN 100 Singgasari”. Penelitian ini menggunakan 
intrumen berupa Tes untuk analisis kebutuhan  bahan ajar berupa materi ajar 
keragaman suku bangsa di Indonesia.  
Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan 
petunjuk sebagai berikut; 
5. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrument 
analisis kebutuhan materi ajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir. 
6. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan 
tanda centang ( ) pada kolom penilaian sesuai dengan hasil penilaian 
Bapak/Ibu. 
7. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan hasil penilaian Bapak/Ibu. 
8. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada pada 
kolom Saran yang telah disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat 
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti 
ucapkan terimah kasih. 
Keterangan Skala Penilaian: 





 Angka 2 berarti “cukup relevan” 
 Angka 3 berarti “relevan” 
 Angka 4 berarti “sangat relevan” 
 






1 2 3 4 
1. Kejelasan setiap butir soal 
 
   
 
 






3.  Ketepatan bahasa dengan 























6. Pertanyaan berisi satu 


























Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu 






Penilaian umum : 
 Angka 1 berarti belum dapat digunakan  
 Angka 2 berarti dapat digunakan dengan revisi besar 










KISI-KISI ANGKET INSTRUMEN KEBUTUHAN PENGEMBANGAN 
MATERI AJAR PADA MATERI KERAGAMAN SUKU BANGSA DI 
INDONESIA BERORIENTASI KEARIFAN LOKAL DI SULAWESI 
SELATAN 








Penggunaan bahan ajar materi 
kergaman suku bangsa di Indonesia 
1, 2, 3 3 
2 
Menganalisis karakteristik peserta 
didik dalam proses pembelajaran 
4, 5, 6, 7 4 
3 
Menganalisis bentuk evaluasi 
peserta didik 








INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN 
PENGEMBANGAN MATERI AJAR PADA MATERI KERAGAMAN 
SUKU BANGSA DI INDONESIA BERORIENTASI KEARIFAN LOKAL 
SULAWESI SELATAN  PADA SISWA KELAS IV SDN 100 SINGGASARI 
KABUPATEN LUWU 
(Angket Untuk Guru kelas IV SDN 100 Singgasari) 
Pengantar: 
Bapak/Ibu wali kelas IV Bulu Datu yang saya hormati, saya memohon 
kesediaannya  untuk mengisi kuesioner berikut. Saran dan jawaban yang 
Bapak/Ibu berikan akan dimanfaatkan untuk mengembangkan Materi Ajar  
Keragaman Suku Bangsa di Indonesia Berorientasi Kearifan Lokal Sulawesi 
Selatan  pada Peserta Didik Kelas IV. Atas bantuan dan waktu yang telah 
diluangkan saya ucapkan terima kasih. 
Petunjuk :  
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan tanggapan mengenai pertanyaan yang 
telah dibuat sebagaimana terlampir 
2. Bapak/ibu dimohon memberikanlah tanggapan yang sesuai dengan 
kenyataan dengan cara menuliskannya pada ruang kosong di bawah 
pertanyaan! 
3. Berilah tanda silang (x) pada sala satu huruf pada lembar jawaban yang 
dianggap paling benar. 
4. Catatlah saran dan komentar Bapak/ibu jika menurut Anda terdapat 
permasalahan lain terkait dengan pelakasanaan pembelajaran materi 
keragaman suku bangsa di Indonesia 
 
Pertanyaan yang harus dijawab dan diisi oleh pendidik (guru) 
1. Buku ajar seperti apakah yang diingikan oleh siswa pada pembelajaran 






2. Bagaimana cara Anda  menggunakan bahan ajar agar peserta didik lebih 
aktif dalam pembelajaran keragaman suku bangsa di Indonesia? 
 a. Menjelaskan materi ajar 
 b. Memberikan tugas sesuai dengan materi  









3 Apakah bahan ajar yang Anda gunakan dilengkapi dengan gambar rumah 
adat, pakaian adat, senjata tradisional, dan gambar lainnya? 
a. Ya 
b. Tidak 





4. Apakah peserta didik bersemangat mengikuti pelajaran keragaman suku 
bangsa di Indonesia? 
 a. Sangat bersemangat 
 b. Cukup bersemangat 
 c. Tidak bersemangat 
 d. Sangat tidak bersemangat 
 
5. Gaya belajar apakah yang disukai peserta didik pada pembelajaran 
keragaman suku bangsa di Indonesia? 
 a. Gaya belajar Auditori (pendengaran) 
 b. Gaya belajar Kinestetik (gerak) 
 c. Gaya belajar Visual (penglihatan) 
 
6. Hal apakah yang tidak disukai siswa pada pembelajaran keragaman suku 
bangsa di Indonesia? 
 a. Media pembelajaran  
 b. Bahan ajar/materi ajar 
 c. Posisi tempat duduk 





7. Pada pembelajaran keragaman suku bangsa di Indonesia peserta didik lebih 
cocok belajar di … 
 a. Lingkungan sekolah 
 b. Rungan kelas 
c. Rumah 









8. Apakah Anda selalu memberikan pekerjaan rumah kepada siswa mengenai 
materi keragaman suku bangsa di Indonesia? 
 a. Ya 
 b. Kadang-kadang 
 c. Tidak pernah 
 
9. Bentuk tugas apakah yang Anda berikan kepada peserta didik pada materi 
keragaman suku bangsa di Indonesia? 
 a. Tugas membuat rangkuman materi 
 b. Tugas menyelesaikan soal 
 c.Tugas praktek 





10. Menurut Anda dalam mengerjakan tugas yang diberikan peserta didik lebih 
suka menyelesaikan secara… 
 a. Individu atau sendiri 
 b. Teman sebangku 








FORMAT VALIDASI INSTRUMEN ANGKET  
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MATERI AJAR 
KERAGAMAN SUKU BANGSA DI INDONESIA BERORIENTASI 
KEARIFAN LOKAL SULAWESI SELATAN PADA KELAS IV SDN 100 
SINGGASARI KABUPATEN LUWU 
 
Tema     : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku 
Pokok Bahasan    : Keragaman suku bangsa di Indonesia 
Nama Validator    : Dr. Edhy Rustan,  M.Pd 
Pekerjaan    : Dosen PGMI 
Alamat      :  




Dalam rangka penyususnan skripsi dengan judul “Pengembangan materi 
ajar keragaman suku bangsa di Indonesia berorientasi kearifan lokal Sulawesi 
Selatan pada kelas IV SDN 100 Singgasari”. Penelitian ini menggunakan 
intrumen berupa Angket ntuk analisis kebutuhan  bahan ajar berupa materi ajar 
keragaman suku bangsa di Indonesia.  
Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan 
petunjuk sebagai berikut; 
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrument 
analisis kebutuhan materi ajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir. 
2. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan 
tanda centang ( ) pada kolom penilaian sesuai dengan hasil penilaian 
Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan hasil penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada pada 





Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat 
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti 
ucapkan terimah kasih. 
Keterangan Skala Penilaian: 
 Angka 1 berarti “kurang relevan” 
 Angka 2 berarti “cukup relevan” 
 Angka 3 berarti “relevan” 
 Angka 4 berarti “sangat relevan” 
 
No. Aspek yang dinilai 
Penilaian 
Catatan 
1 2 3 4 
1. Kejelasan judul lembar angket.    
  
2. Kejelasan butir pertanyaan. 
 
  
   
3. Kejelasan pertanyaan dengan 
jawaban yang diharapkan. 
   
  
4. Kesesuaian pertanyaan dengan 
aspek yang diharapkan. 
 
   
  
5. Kejelasan petunjuk pengisian 
angket 
   
  
6. Pertanyaan berkaitan dengan 
tujuan peneliti. 
  
   
7. Pernyataan mengungkapkan 
informasi yang tepat. 
   
  
8. Pernyataan berisi satu gagasan 
yang lengkap 
 
   
  
9. Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami. 
   
  
10.  Bahasa yang digunakan 
efektif 
   
  














INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN 
PENGEMBANGAN MATERI AJAR PADA MATERI KERAGAMAN 
SUKU BANGSA DI INDONESIA BERORIENTASI KEARIFAN LOKAL 
DI SULAWESI SELATAN  PADA SISWA KELAS IV SDN 100 
SINGGASARI KABUPATEN LUWU 
(Angket untuk (siswa/i) kelas IV SDN 100 Singgasari) 
Pengantar: 
Saya memohon kesediaan Anda untuk memberikan tanggapan mengenai 
materi ajar yang diberikan oleh Bapak/Ibu guru yang akan digunakan untuk 
mengembangkan Materi Keragaman Suku Bangsa Di Indonesia Berorientasi 
Kearifan Lokal di Sulawesi Selatan  Pada Siswa Kelas IV SDN 100 Singgasari. 
Atas bantuan dan waktu yang telah diluangkan saya ucapkan terima kasih. 
Petunjuk :  
1. Dimohon agar Anda untuk memberikan tanggapan mengenai pertanyaan 
yang telah dibuat sebagaimana terlampir. 
2. Dimohon Anda memberikanlah tanggapan yang sesuai dengan kenyataan 
dengan cara menuliskannya pada ruang kosong di bawah pertanyaan! 
3. Catatlah saran dan komentar Anda jika menurut  Anda terdapat 
permasalahan lain terkait dengan pelakasanaan pembelajaran materi 
keragaman suku bangsa di Indonesia. 
  
Pertanyaan yang harus dijawab dan diisi oleh siswa (i) 
1. Dalam proses pembelajaran media pembelajaran  yang sering guru 
gunakan adalah… 
a. Cetak 
b. Audio (suara) 
c. Audio visual (suara dan gambar) 




2. Menurut Anda bagaimana isi  pembahasan materi keragaman suku bangsa 
di Indonesia ini… 
a. Sangat luas 
b. Cukup luas 
c. Tidak Luas 











3. Menurut Anda apakah materi keragaman suku bangsa di Indonesia ini bisa  
dikaitkan dengan kondisi suku yang ada lingkungan di sekitar Anda? 
a. Sangat cocok 
b. Cocok 
c.  Kurang cocok 
 d. Sangat tidak cocok 




4. Berikut ini yang bukan merupakan isi materi keragaman suku bangsa 
yang ada di Indonesia adalah… 
 a. Rumah adat 
 b. Macam-macam suku 
 c. Makanan favorit 
 d. Pakaian adat 
 
5. Bagian materi keragaman suku bangsa yang sulit untuk Anda 
ketahui/pahami adalah… 
 a. Nama-nama suku 
 b. Pakaian tradisonal 
 c. Tarian tradisonal 





6. Pada pembelajaran keragaman suku bangsa di Indonesia model 
pembelajaran apakah yang Anda sukai? 
 a. Belajar Kelompok (kooperatif)  
 b. Memperlihatkan gambar (picture and picture) 
  c. Mencari pasangan (Make a Match) 





7. Apakah dengan adanya gambar pada materi ajar dapat memudahkan Anda 
dalam mempelajari materi yang diberikan oleh guru? 
 a. Tidak memudahkan mempelajari materi 
 b. Kurang memudahkan mempelajari materi 











 d. Sangat membantu mempelajari isi materi 
 
8. Apakah Anda selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru? 
 a. Selalu mengerjakan tugas 
 b. Kadang-kadang mengerjakan tugas 
 c. Mengerjakan dengan menyontek tugas teman 
 d. Tidak pernah mengerjakan tugas  
 
9. Buku seperti apa yang Anda sukai pada pembelajaran keragaman suku 
bangsa di Indonesia? 
  a. Hanya tulisan 
  b. Bergambar 
  c. Berwarna dan bergambar 
 
10.Bentuk tes  seperti apakah yang ingin Anda kerjakan pada materi 
keragaman suku bangsa di Indonesia? 
  a. Essay 
  b. Pilihan Ganda 
  c. Lisan 




11. Menurut Anda model tempat duduk seperti apakah yang  cocok 






















FORMAT VALIDASI INSTRUMEN ANGKET  
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MATERI AJAR 
KERAGAMAN SUKU BANGSA DI INDONESIA BERORIENTASI 
KEARIFAN LOKAL SULAWESI SELATAN PADA KELAS IV SDN 100 
SINGGASARI KABUPATEN LUWU 
 
Tema     : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku 
Pokok Bahasan    : Keragaman suku bangsa di Indonesia 
Nama Validator    : Dr. Edhy Rustan,M.Pd 
Pekerjaan    : Dosen PGMI 
Alamat      :  




Dalam rangka penyususnan skripsi dengan judul “Pengembangan materi 
ajar keragaman suku bangsa di Indonesia berorientasi kearifan lokal Sulawesi 
Selatan pada kelas IV SDN 100 Singgasari”. Penelitian ini menggunakan 
intrumen berupa Angket ntuk analisis kebutuhan  bahan ajar berupa materi ajar 
keragaman suku bangsa di Indonesia.  
Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan 
petunjuk sebagai berikut; 
5. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrument 
analisis kebutuhan materi ajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir. 
6. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan 
tanda centang ( ) pada kolom penilaian sesuai dengan hasil penilaian 
Bapak/Ibu. 
7. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan hasil penilaian Bapak/Ibu. 
8. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada pada 





Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat 
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti 
ucapkan terimah kasih. 
Keterangan Skala Penilaian: 
 Angka 1 berarti “kurang relevan” 
 Angka 2 berarti “cukup relevan” 
 Angka 3 berarti “relevan” 
 Angka 4 berarti “sangat relevan” 
 
No. Aspek yang dinilai 
Penilaian 
Catatan 
1 2 3 4 
1. Kejelasan judul lembar angket.    
  
2. Kejelasan butir pertanyaan. 
 
  
   
3. Kejelasan pertanyaan dengan 
jawaban yang diharapkan. 
   
  
4. Kesesuaian pertanyaan dengan 
aspek yang diharapkan. 
 
   
  
5. Kejelasan petunjuk pengisian 
angket 
  
   
6. Pertanyaan berkaitan dengan 
tujuan peneliti. 
  
   
7. Pernyataan mengungkapkan 
informasi yang tepat. 
   
  




   
9. Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami. 
   
  
10.  Bahasa yang digunakan 
efektif 
   
  
11. Penulisan sesuai dengan EYD   











FORMAT VALIDASI INSTRUMEN ANGKET 
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MATERI AJAR 
KERAGAMAN SUKU BANGSA DI INDONESIA BERORIENTASI 
KEARIFAN LOKAL SULAWESI SELATAN PADA KELAS IV 100 
SINGGASARI KABUPATEN LUWU 
 
Tema     : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku 
Pokok Bahasan    : Keragaman suku bangsa di Indonesia 
Nama Validator    : Ahmad Munawir S.Pd., M.Pd 
Pekerjaan    : Dosen PGMI 




Dalam rangka penyususnan skripsi dengan judul “Pengembangan materi 
ajar keragaman suku bangsa di Indonesia berorientasi kearifan lokal Sulawesi 
Selatan pada kelas IV SDN 100 Singgasari”. Penelitian ini menggunakan 
intrumen berupa Angket ntuk analisis kebutuhan  bahan ajar berupa materi ajar 
keragaman suku bangsa di Indonesia.  
Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan 
petunjuk sebagai berikut; 
1.Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrument analisis 
kebutuhan materi ajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir. 
9. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan 
tanda centang ( ) pada kolom penilaian sesuai dengan hasil penilaian 
Bapak/Ibu. 
10. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan hasil penilaian Bapak/Ibu. 
11. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada pada 





Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat 
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti 
ucapkan terimah kasih. 
Keterangan Skala Penilaian: 
 Angka 1 berarti “kurang relevan” 
 Angka 2 berarti “cukup relevan” 
 Angka 3 berarti “relevan” 
 Angka 4 berarti “sangat relevan” 
 
No. Aspek yang dinilai 
Penilaian 
Catatan 
1 2 3 4 
1. Kejelasan judul lembar 
angket. 
  
   
 




   
 
3. Kejelasan pertanyaan 
dengan jawaban yang 
diharapkan. 
  
   
 
4. Kesesuaian pertanyaan 




   
 
5. Kejelasan petunjuk 
pengisian angket 
  
   
 
6. Pertanyaan berkaitan 
dengan tujuan peneliti. 
  






   
 
8. Pernyataan berisi satu 
gagasan yang lengkap 
 
  
   
 
9. Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami. 
  
   
 
10.  Bahasa yang digunakan 
efektif 
  
   
 
11. Penulisan sesuai dengan 
EYD 
  






Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu dikemukakan 









Penilaian umum : 
 Angka 1 berarti belum dapat digunakan  
 Angka 2 berarti dapat digunakan dengan revisi besar 
 Angka 3 dapat digunakan dengan revisi kecil 
 Angka 4 berarti dapat digunakan tanpa revisi 
 
Palopo, 2  Desember   2020 
 
 
           Ahmad Munawir S.Pd., M.Pd 
      NIP: 19930911 201903 1 018 
  
 





FORMAT VALIDASI INSTRUMEN ANGKET  
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MATERI AJAR 
KERAGAMAN SUKU BANGSA DI INDONESIA BERORIENTASI 
KEARIFAN LOKAL SULAWESI SELATAN PADA KELAS IV 100 
SINGGASARI KABUPATEN LUWU. 
 
Tema     : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku 
Pokok Bahasan    : Keragaman suku bangsa di Indonesia 
Nama Validator    : Ahmad Munawir S.Pd., M.Pd 
Pekerjaan    : Dosen PGMI 




Dalam rangka penyususnan skripsi dengan judul “Pengembangan materi 
ajar keragaman suku bangsa di Indonesia berorientasi kearifan lokal Sulawesi 
Selatan pada kelas IV SDN 100 Singgasari”. Penelitian ini menggunakan 
intrumen berupa Angket ntuk analisis kebutuhan  bahan ajar berupa materi ajar 
keragaman suku bangsa di Indonesia.  
Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan 
petunjuk sebagai berikut; 
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrument 
analisis kebutuhan materi ajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir. 
2. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan 
tanda centang ( ) pada kolom penilaian sesuai dengan hasil penilaian 
Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan hasil penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada pada 
kolom Saran yang telah disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat 
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti 





Keterangan Skala Penilaian: 
 Angka 1 berarti “kurang relevan” 
 Angka 2 berarti “cukup relevan” 
 Angka 3 berarti “relevan” 
 Angka 4 berarti “sangat relevan” 
 
No. Aspek yang dinilai 
Penilaian 
Catatan 
1 2 3 4 
1. Kejelasan judul lembar 
angket. 
  
   
 




   
 
3. Kejelasan pertanyaan 
dengan jawaban yang 
diharapkan. 
  
   
 
4. Kesesuaian pertanyaan 




   
 
5. Kejelasan petunjuk 
pengisian angket 
  
   
 
6. Pertanyaan berkaitan 
dengan tujuan peneliti. 
  




informasi yang tepat. 
  
   
 
8. Pernyataan berisi satu 
gagasan yang lengkap 
 
  
   
 
9. Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami. 
  
   
 
10.  Bahasa yang 
digunakan efektif 
  
   
 
11. Penulisan sesuai 
dengan EYD 
  











Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu dikemukakan 









Penilaian umum : 
 Angka 1 berarti belum dapat digunakan  
 Angka 2 berarti dapat digunakan dengan revisi besar 
 Angka 3 dapat digunakan dengan revisi kecil 
 Angka 4 berarti dapat digunakan tanpa revisi 
 
Palopo, 2  Desember   2020 
 
 
Ahmad Munawir S.Pd., M.Pd 
NIP: 19930911 201903 1 018 
 
  






FORMAT VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA  
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MATERI AJAR 
KERAGAMAN SUKU BANGSA INDONESIA BERORIENTASI 
KEARIFAN LOKAL SULAWESI SELATAN PADA KELAS IV 
SDN 100 SINGGASARI KABUPATEN LUWU. 
 
Tema     : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku 
Pokok Bahasan    : Keragaman suku bangsa di Indonesia 
Nama Validator    : Ahmad Munawir S.Pd., M.Pd  
Pekerjaan    : Dosen PGMI 
Nomor HP    : 085294048080 
 
Petunjuk: 
Dalam rangka penyususnan skripsi dengan judul “Pengembangan materi 
ajar keragaman suku bangsa di Indonesia berorientasi kearifan lokal Sulawesi 
Selatan pada kelas IV SDN 100 Singgasari”. Penelitian ini menggunakan 
intrumen berupa Wawancara untuk analisis kebutuhan  bahan ajar berupa materi 
ajar keragaman suku bangsa di Indonesia.  
Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan 
petunjuk sebagai berikut; 
12. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrument 
analisis kebutuhan materi ajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir. 
13. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan 
tanda ceklis ( ) pada kolom penilaian sesuai dengan hasil penilaian 
Bapak/Ibu. 
14. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan hasil penilaian Bapak/Ibu. 
15. Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada pada 
kolom Saran yang telah disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat 
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti 






Keterangan Skala Penilaian: 
 Angka 1 berarti “kurang relevan” 
 Angka 2 berarti “cukup relevan” 
 Angka 3 berarti “relevan” 
 Angka 4 berarti “sangat relevan” 
 
No. Aspek yang dinilai 
Penilaian 
Catatan 
1 2 3 4 
1. 


















Jenis informasi yang akan 






   
4. 
Informasi  yang didapat 
sangat memungkinkan 
tentang harapan mengenai 
bahan ajar yang berupa 




   
5. 




narasumber yang tidak 
berkompeten menjawab 
  
   
6. 
Informasi yang didapat 
sangat memungkinkan 
pengungkapan kebutuhan 
tentang seluruh hal yang 
mesti ada dalam bahan 
ajar yang dikembangkan. 
  
   
7. 
Pengumpulan Informasi 
yang dicari melalui 
  






langsung dengan materi 
ajar mengenai  materi 
keragaman suku bangsa di 




informasi yang didapatkan  
sudah sangat sesuai dan 
memadai untuk kebutuhan 




   
9. 




kebutuhan akan materi 
ajar pada materi 
keragaman suku bangsa di 
Indonesia yang akan 
dikembangkan. 
  
    
Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu dikemukakan 









Penilaian umum : 
 Angka 1 berarti belum dapat digunakan  
 Angka 2 berarti dapat digunakan dengan revisi besar 
 Angka 3 dapat digunakan dengan revisi kecil 
 Angka 4 berarti dapat digunakan tanpa revisi 





Palopo, 2 Desember 2020 
 
 
           Ahmad Munawir S.Pd., M.Pd 






FORMAT VALIDASI INSTRUMEN TES  
ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MATERI AJAR 
KERAGAMAN SUKU BANGSA DI INDONESIA BERORIENTASI 
KEARIFAN LOKAL SULAWESI SELATAN PADA KELAS IV 
SDN 100 SINGGASARI KABUPATEN LUWU. 
 
Tema     : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku 
Pokok Bahasan    : Keragaman suku bangsa di Indonesia 
Nama Validator    : Ahmad Munawir S.Pd., M.Pd 
Pekerjaan    : Dosen PGMI 
Nomor HP    : 085294048080 
 
Petunjuk: 
Dalam rangka penyususnan skripsi dengan judul “Pengembangan materi 
ajar keragaman suku bangsa di Indonesia berorientasi kearifan lokal Sulawesi 
Selatan pada kelas IV SDN 100 Singgasari”. Penelitian ini menggunakan 
intrumen berupa Tes untuk analisis kebutuhan  bahan ajar berupa materi ajar 
keragaman suku bangsa di Indonesia.  
Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan 
petunjuk sebagai berikut; 
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrument 
analisis kebutuhan materi ajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir. 
2. Untuk tabel aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan 
tanda centang ( ) pada kolom penilaian sesuai dengan hasil penilaian 
Bapak/Ibu. 
3.  Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai   
dengan hasil penilaian Bapak/Ibu. 
4.  Untuk saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada pada 
kolom Saran yang telah disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat 
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti 






Keterangan Skala Penilaian: 
 Angka 1 berarti “kurang relevan” 
 Angka 2 berarti “cukup relevan” 
 Angka 3 berarti “relevan” 
 Angka 4 berarti “sangat relevan” 
 
No. Aspek yang dinilai 
Penilaian 
Catatan 

































      
6. 
Pertanyaan berisi 
satu gagasan yang 
lengkap. 
 


















Jika Bapak/Ibu merasa bahwa ada penilaian lainnya yang perlu dikemukakan 








Penilaian umum : 
 Angka 1 berarti belum dapat digunakan  
 Angka 2 berarti dapat digunakan dengan revisi besar 
 Angka 3 dapat digunakan dengan revisi kecil 
 Angka 4 berarti dapat digunakan tanpa revisi 
 
 
Palopo, 2 Desember 2020 
 
 
          Ahmad Munawir S.Pd., M.Pd 
 NIP: 19930911 201903 1 018 
 
  










  بسن هللا الرحون الرحيون
الَة َوالسهالَُم َعَلى أَْشَرِف اأْلَْنبِيَاء  ابَْعُد. َواْلُوْرَسِلْيَن َوَعَلى اَِلِه َوَصْحبِِه أَْجَوِعْينَ اْلعَالَِوْيَن َوالصه ه اَ  اْلَحْودُ  للِ  َربِّ  
Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat 
dan hidayah-Nya sehingga penyusunan bahan ajar berupa Materi Ajar 
Keragaman Suku Bangsa di Indonesia berorientasi Kearifan Lokal di Sulawesi 
Selatan ini telah diselesaikan oleh penulis.  
 Dengan adanya materi ajar ini diharapkan peserta didik dapat 
menjadikannya sebagai sumber belajar yang sesuai dengan isi materi bahan 
aja ini sehingga peserta didik lebih mudah memahami pelajaran yang 
diberikan. 
 Semoga dengan adanya bahan ajar  yang berupa materi ajar ini dapat 
memotivasi serta menginovasi sebuah pendidikan. Serta permohonan maaf 
dari penulis karena masih banyak kekurangan dalam penulisan karya ini.  
 
       
Palopo,      Februari 2021 
 
 







KATA PENGANTAR i 
DAFTAR ISI ii 
KERAGAMAN SUKU BANGSA DI INDONESIA BERORIENTASI KEARIFAN 
LOKAL DI SULAWESI SELATAN 
SUKU TORAJA 3 
a. Bahasa Daerah 3 
b. Tarian 4 
c. Rumah Adat 6 
d. Pakaian Adat 7 
e. Makanan Tradisional 8 
SUKU BUGIS 10 
a. Bahasa Daerah 10 
b. Tarian 11 
c. Rumah Adat 13 
d. Pakaian Adat 14 
e. Makanan Tradisional 16 
SUKU MAKASSAR 18 
a. Bahasa Daerah 18 
b. Tarian 19 
c. Rumah Adat 20 




e. Makanan Tradisional 22 
KESIMPULAN 26 
TES 27 





1. Mengetahui  keragaman suku, 
budaya dan agama yang ada di provinsi 
setempat sebagai identitas bangsa 
Indonesia . 
2. Mengetahui perbedaan keragaman 
suku, budaya dan agama yang ada di 
provinsi setempat sebagai identitas 



























Mengenali keragaman suku, budaya, dan agama di provinsi 
setempat sebagai identitas bangsa Indonesia . 
 
 INDIKATOR 
1. Menjelaskan keragaman 
suku, budaya dan agama 
yang ada di provinsi 
setempat sebagai identitas 
bangsa Indonesia . 
2. Membedakan keragaman 
suku, budaya dan agama 
yang ada di provinsi 
setempat sebagai identitas 






Keragaman Suku Bangsa dan Budaya 











Bacalah dalam hati teks berikut ini! 
Keragaman suku bangsa adalah suatu perbedaan yang dimiliki setiap 
masyarakat dalam suatu tempat sehingga menjadikan kekayaan ciri khas dari 
daerah tersebut. Sedangkan kearifan lokal adalah salah satu bagian dari 
budaya masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari  yang dimiliki oleh 
masyarakat itu sendiri. Kearifan lokal juga disebut dengan sebutan local 
wisdom yang biasanya merupakan warisan secara turun-temurun yang 
diceritakan oleh orang terdahulu dari mulut ke mulut. Kearifan lokal juga 
biasanya terdapat pada sebuah cerita rakyat, permainan, lagu, bahasa yang 
digunakan masyarakat tersebut.  
Di Sulawesi Selatan 
terdapat beberapa suku 
bangsa dan kearifan lokal 
yang dimiliki. Lalu apa 







Kearifan lokal di Sulawesi Selatan sangatlah beragam hal dilihat dari 
suku yang dimiliki setiap orang yang berbeda pada tempat tertentu, suku-
suku yang ada di Sulawesi Selatan. Dari setiap suku mempunyai budaya, 







1. Suku Toraja  
Suku Toraja adalah salah satu suku yang tinggal di sebuah  
pegunungan bagian utara Sulawesi Selatan. Suku Toraja berasal dari bahasa 
Bugis, yakni  “To Riaja” yang berarti sekelompok orang yang  tinggal di negeri 
atas. Masyarakat toraja kini kebanyakan memeluk agama Kristen, selain itu 
sebagaian menganut agama Islam dan kepercayaan yang lain yang di sebut 
Aluk To Dolo.  
a. Bahasa Daerah 
 Tahukah kamu, suku Toraja mempunyai bahasa daerah yang unik, 
dimana bahasa Toraja ini merupakan sebuah bahasa yang digunakan oleh 
suku Toraja yang tersebar di Kabupaten Tana Toraja, Kabupaten Toraja 
Utara, dan Kabupaten Mamasa. Bahasa Toraja masih memiliki beberapa 
dialek diantaranya dialek Makale-Rantepao, dialek Saluputti-
Bonggakaradeng, dan dialek Sillanan-Gandangbatu. 
Adapun contoh percakapan bahasa Toraja yaitu: 
- Serre' raka tu? = apakah itu kucing? 
Suku apa sajakah yang 






-Masiang opa ta sitammu = besok kita bertemu lagi 
b. Tarian  
 
  
Tahukah kamu pada suku Toraja terdapat berbagai macam tarian 
diantaranya sebagai berikut: 


























Tarian ini merupakan tarian yang 
dilakukan pada sebuah acara 
kegembiraan seperti acara pesta panen, 
menyambutan tamu, dan pesta 
pernikahan. Dimana penari pada tarian 
ini terdiri dari 3-5 orang serta 
menggunakan pakaian khas suku Toraja 
dan perhiasan khas suku Toraja. 
Tarian ini merupakan tarian yang 
dilakukan oleh gadis-gadis suku Toraja 
yang dilakukan secara kelompok yang 
dilakukan pada acara pesta panen, 
































Begitulah beberapa bentuk tarian yang dimiliki oleh Suku Toraja, yang 
dimana masing-masing tarian memiliki kerakteristik serta keunikan dari 




Tarian ini merupakan tarian 
yang dilakukan pada acara khusus 
yang disebut Upacara adat yang 
dikenal dengan dengan nama Rambu 
Tuka’. Dimana tarian ini dilakukan 
oleh penari pria dewasa secara 
massal dengan pakaian khas Tana 
Toraja. 
Tarian ini diadakan pada 
sebuah upacara kematian (Rambu 
Solo’) yang dilakukan secara 
berkelompok (pa’badong) dan 












Keragaman suku bangsa dapat pula dilihat dari Rumah Adat yang 
dimiliki setiap suku yang ada di Indonesia. Sama seperti Suku Toraja yang 
juga memiliki sebuah Rumah Adat yang dikenal dengan sebutan Rumah 
“Tongkonan”.  
Tongkonan berasal dari kata Tongkon 
yang berarti menduduki (tempat duduk) 
disebut seperti itu karena dahulunya 
merupakan tempat perkumpulan para 
bangsawan. Terdapat pula kepala kerbau 
serta tanduknya pada tiang rumah yang 
menunjukkan derajat keluarga tersebut. 
Rumah Tongkonan ini juga memiliki empat 
warna dasar yakni merah yang berarti 
kehidupan manusia, putih berarti berarti 
suci, Kuning berarti anugerah Tuhan YME, 
serta Hitam yang artinya kematian. Berikut 
ini salah satu gambar Rumah Tongkonan . 
Bagaimanakah bentuk-
bentuk rumah adat yang 








Baju Pokko ini 
merupakan baju yang berasal 
dari  suku Toraja oleh 
digunakan seorang wanita, 
yang memiliki ciri khas 
berwarna terang yakni 
berwarna kuning, putih dan 
merah.  
Itulah Rumah Adat  Tongkonan  yang yang dimiliki Suku Toraja, yang 
memiliki berbagai macam keunikan yang khas yang beda dari Rumah Adat 
suku yang lainnya yang ada di Sulawesi Selatan.  
d. Pakaian Adat 
 Tahukah kamu pakaian adat yang dimiliki Suku Toraja?. Jika belum 
































Baju Seppa Tallung ini 
dahulunya dipakai oleh 
seorang perempuan, tetapi 
pada saat ini Pakaian Adat ini 
digunakan oleh seorang pria 























 Tahukah Anda, suku Toraja tidak hanya dikenal dengan adat istiadat 
dan keunikannya. Masyarakat suku Toraja memiliki masakan khas 
tradisional yang berbeda dari makanan khas suku yang lainnya.  
 Adapun makanan khas suku Toraja yakni disebut dengan masakan 
Pantollo Pamarrasan yang berarti masakan dari bumbu kluwak atau rawon. 
Pantollo Pamarrasan merupakan sebuah makanan yang dimasak baik berupa 













ikan, belut, daging sapi, ayam, kerbau,  maupun babi. Masakan ini terbuat dari 
bahan dasar bumbu Pamarrasan (bumbu kluwak/rawon) yang memiliki 










Masyarakat suku Toraja juga dikenal dengan cabe yang pedis yang 
diberi nama  Lombok Katokkon. Cabe ini merupakn cabe khas yang dimiliki 













Selain suku Toraja. 
suku apakah yang ada 









 Tahukah kamu selain suku Toraja, Provinsi Sulawesi Selatan memiliki 
bernagai macam Suku bangsa salah satunya Suku Bugis. Suku bugis 
merupakan salaah satu Suku terbanyak jumlah masyarakatnya banyak 
tersebar di Kota Palopo ini. Oleh karena itu, marilah kita mempelajarinya 
secara bersama-sama.  
2. Suku Bugis 
 Suku bugis (ugi’) adalah suatu suku terbesar yang ada di Sulawesi 
Selatan, Selain memiliki jumlah penduduk terbanyak, Suku Bugis juga 
memiliki keunikan serta kekayaan keragaman adat istiadat, budaya, dan 
sosial budaya. Suku Bugis juga memiliki penduduk yang mayoritas memluk 
agama islam, bahkan Suku Bugis ini tersebar diberbagai penjuru Negara 
Indonesia bahkan ada yang berada di luar Negeri. Berikut ini adalah 
keragaman yang dimiliki oleh masyarakat Suku Bugis. 
a. Bahasa Daerah 
Setiap suku bangsa pasti memiliki bahasa daerah yang khas yang 
mencirikan daerah itu sendiri, yang menjadi alat komunikasi antar sesame 
suku yang sama. Bahasa suku Bugis yang disebut (bahasa ugi’) merupakan 
alat komunikasi yang digunakan oleh masyarakat suku Bugis untuk 
melakukan percakapan dengan menggunakan dialegnya masing-masing yang 
sudah menjadi bahasa suku Bugis itu sendiri. Namun terkadang bahasa Bugis 
juga memiliki dialeg yang pengucapannya sedikit berbeda antara daerah satu 
dengan daerah lainnya namun tetap memiliki suku yang sama, seperti dialek 











Contoh dialeg bahasa suku Bugis adalah sebagai berikut: 
- Aga kareba ?( ᨕᨕ   ᨕᨕᨕ) artinya bagaimana kabarnya? 
- Kareba madeceng mua?( ᨀᨀᨀᨀ ᨀᨀᨀᨀ ) artinya kabar baik. 
Namun dalam  penggunaan bahasa 
Bugis memiliki  tata cara penulisannya yang 
lebih unik lagi, berbeda dengan penulisan 
bahasa Indonesia pada umunya. Penulisan 
bahasa Bugis ditulis dengan menggunakan 
Bahasa Lontara yang sudah ada sejak zaman 
dahulu namun saat ini sudah jarang 
digunakan. 
 










Tarian suku Bugis ini memiliki karakteristik, keunikan, serta bentuk 
gerakan khasnya masing-masing. Tarian suku Bugis juga terdiri dari 















1)  Tari Paduppa Bosara 
  Tarian paduppa bosara ini 
merupakan sebuah tarian yang dilakukan 
pada saat penyambutan sebuah tamu 
pada sebuah acara. Dimana tarian ini 
menggunakan bosara (piring khas suku 
Bugis) dalam gerakan tariannya. 
Begitu pula pada acara tersebut juga 
menggunakan Bosara sebagai tempat untuk  
menghidangkan kue-kue khas suku Bugis.  
 
2)  Tarian Pajoge 
 Tari Pajoge merupakan salah satu tarian yang 
ada pada suku Bugis yang dilakukan sebagai 
tarian hiburan dan kerakyatan dari masyarakat 
suku Bugis, dan dilakukan oleh masyarakat 
kalangan biasa    
 Itulah  gambaran beberapa tarian yang  
dimiliki suku Bugis yang ada di Provinsi Sulawesi 
Selatan yang memiliki makna tersendiri 

























 Tahukah kamu  bagaimana bentuk rumah adat yang dimiliki ssuku 
Bugis ? suku Bugis memiliki rumah adat yang terbuat dari bahan dasar kayu, 
yang membentuk rumah panggung (rumah tinggi). Rumah adat suku Bugis 
juga berbeda dengan rumah adat suku yang lainnya, dimana suku Bugis lebih 
mengaitkan dan menjunjung tinggi nilai keagamaan Islam. 
 Mengapa demikian? karena seperti yang telah dibahas diatas bahwa 
masrayakat suku Bugis memiliki jumlah masyarakat yang dominan menganut 
Agama Islam, sehingga pembuatan rumah adat suku Bugis ini dibuat dengan 
mengarahkan rumah (bangunan) kearah kiblat. Dengan adanya hal ini maka 
menanbah khas dari rumah adat suku Bugis ini sendiri. 
 Selain itu rumah adat suku Bugis yang dikenal dengan sebutan Bola ini 
juga terdiri dari beberapa bagian yang masing-masing memiliki fungsi 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Rakkeang merupakan bagian atap rumah yang kosong antar atap dan 
langit-langit rumah yang memiliki fungsi sebagai tempat penyimpanan 
barang-barang berharga seperti senjata pusika, perhiasan, maupun 
persediaan bahan makanan (pangan). 
Pernah kamu melihat 
bentuk rumah adat yang 








b. Ale/Kalle Bola (watangmpola) 
merupakan sebuah bagian rumah 
bagian tengah yang menghubungkan 
antara lantai dan langit-langit 
rumah, dan berfungsi sebagai 
tempat penghuni rumah untuk 
beraktivitas. 
c. Awabola (awasao) yang berarti bagian bawah rumah yang biasa disebut 
dengan kolong rumah antara lantai rumah dan tanah. Awabola  ini juga 
memiliki fungsi sebagai tempat untuk menyimpan alat atau perkakas 
pertanian serta tempat untuk menyimpan hewan ternak yang dimiliki 
penghuni rumah.  
d. Pakaian Adat 
 Setelah mempelajari pakaian adat suku Toraja. sekarang kita akan 
mempelajari mengenai pakaian adat yang dimiliki oleh suku Bugis. Pakaian 
adat suku Bugis atau yang biasa dikenal dengan baju adat merupakan salah 
satu kekayaan budaya yang dimiliki oleh masyarakat suku Bugis, yang 
biasanya baju adat ini digunakan pada sebuah acara tertentu.  













 Baju bodo ialah baju adat yang dimiliki oleh masyarakat suku Bugis. 
Dimana baju ini digunakan oleh oleh kalangan wanita (perempuan) mulai 
dari anak-anak hingga orang dewasa. Baju bodo ini memiliki bentuk yang 
cukup sederhana hanya membentuk persegi empat dengan bentuk tangan 
pendek diatas siku.  
Baju bodo ini sudah ada sejak zaman dahulu dan masih digunakan 
hingga saat ini pada sebuah acara contohnya acara pernikahan. Bahan baju 
bodo ini sangatlah kaku dan sedikit tebal sehingga jika digunakan tidak 
transparan. Baju Bodo ini biasanya dipasangkan dengan sarung atau lipa’ 
garusuk (sabbe) sehingga menambahkan keunikan pada baju adat ini.  
Ternyata selain baju bodo yang hanya untuk kaum wanita, Masyarakat 
suku Bugis juga memiliki pakaian adat khusus laki-laki yang diberi nama baju 
tutu (jas tutu). Sama seperti baju bodo, baju tutu  ini juga digunakan dengan 
menggunakan sarung sebagai pengganti celana.  
Baju adat ini berwarna hitam, memiliki kancing dari emas, atau perak, 
serta memiliki kerah yang menambah keindahan orang yang 
menggunakannya. Selain digunakan dengan sarung (lipa garusuk) baju tutu 























e. Makanan Tradisional 
 Setelah mempelajari banyak hal mengenai suku Bugis kali ini kita 
akan mempelajari mengenai makanan tradisional suku Bugis. Makanan ini 
merupakan khas yang dibuat oleh masrayakat suku Bugis yang biasanya 
dihidangkan pada sebuah acara tertentu bahkan dihidangkan dalam 
keseharian. 
 
 Bacalah secara baik dan tepat berikut ini beberapa makanan khas 
Suku Bugis, diantaranya: 
1) Bajabu 









Bajabu juga merupakan sebuah 
makanan suku Bugis yang hampir 
serupa dengan makanan abon 
(sarondeng). Makanan khas suku Bugis 
satu ini terbuat dari kelapa yang 
disangrai hingga kering yang biasanya 
dicampur dengan ikan atau telur 




























 Pernahkah kalian mendengar nama suku Makassar? atau apakah Anda 
mempunyai keluarga, teman, bahkan Anda sendiri yang termasuk dari Suku 
Makassar  tersebut?. Sebelum kita membahas lebih jauh mengenai suku 
Makassar, marilah kita mempelajari terlebih dahulu mengenai pengertian 




Tumpi-tumpi ialah sebuah 
makanan khas suku Bugis yang 
berbentuk segitiga yang bahan 
dasarnya terbuat dari daging ikan 
bandeng serta dicampur dengan 
beberapa bumbu lainnya. Tumpi-tumpi 
ini biasanya disajikan pada sebuah 
acara syukuran, khitanan (sunatan), 





3. Suku  Makassar 
Suku Makassar berasal dari kata Mangkassara’ yang berarti memiliki 
sifat yang terbuka berperang dan memiliki sifat jaya di laut. suku Makassar 
terkadang tidak lepas dari suku Bugis, kedua suku ini memiliki beberapa 
kesamaan namun pada intinya berbeda. Hal ini dikarenakan masyarakat suku 
Makassar dan suku Bugis memiliki tempat tinggal yang hampir berdekatan  
dan terkadang hidup secara berdampingan. Sehingga keduanya memiliki 
hubungan keragaman yang sangat erat.  
 Apakah kalian sudah mengetahui arti dari suku Makassar? Jika sudah, 
kita akan mempelajari mengenai kebudayaan, serta keragaman apa saja yang 




Tahukah Anda, suku Makassar juga memiliki bahasa daerah, tarian, 
rumah adat, pakaian adat, serta makanan tradisional seperti suku pada 
umumnya. Berikut ini penjelasan mengenai keragaman suku tersebut! 
a. Bahasa Daerah 
 Basa mangkasara’ merupakan bahasa tradisional atau bahasa daerah 
yang digunakan oleh masyarakat suku Makassar. bahasa Makassar juga 
memiliki keunikan yang sama dengan bahasa suku Bugis yang sama-sama 
memiliki abjad tersendiri yang disebut deng Lontara’.  
 Berikut ini contoh penggunaan basa Mangkasara’ dengan 
menggunakan huruf lontara’ yaitu: 
- Rumah artinya Balla’ (ᨀᨀ) 












 Tahukah kamu, jika berbicara mengenai tarian maka berbicara 
mengenai gerakan. Tarian suku Makassar juga mempunyai tarian khas sama 
seperti suku yang lain. Berikut ini tarian suku Makassar adalah sebagai 
berikut:  
1) Tari Pakarena 












Tarian Pakarena merupakan 
tarian yang terkenal pada sebuah 
masyarakat suku Makassar. Tarian 
biasanya dilakukan oleh 2-4 orang 
pemain dan diiringi dengan music 
gandrang (gendang). 

























 Tahukah kamu, suku Makassar memiliki rumah adat yang hampir 
sama dengan rumah adat suku Bugis. Untuk mengetahui lebih lanjut lihatlah 




Masyarakat suku Makassar mengenal istilah rumah adat dengan 
istilah Balla.  Balla atau rumah adat suku Makassar ini hampir sama dengan 
suku Bugis karena rumah adat suku Makassar juga berupa rumah panggung  
Tarian gandrang bulo 
merupakan tarian yang dimainkan 
oleh seorang laki-laki. Tarian ini 
biasanya dimainkan pada sebuah 
acara-acara masyarakat suku 
Makassar. Gandrang berarti gendang 















yang memiliki penyangga atau penopang rumah tersebut. Atap rumah adat 
Balla’ ini dahulunya terbuat dari daun nipah, bambu, ataupun daun sagu atau 
rumbia. Namun karena perkembangan zaman yang kini semakin canggih dan 
modern rumah adat (Balla) ini terbuat dari genteng yang berbahan dasar 
tanah liat. Balla’ atau rumah adat ini juga memiliki khas tersendiri yakni pada 
bagian atap dimana ujung atapnya berbentuk runcing seperti pelana kuda 
diamna masyarakat suku Makassar memberi nama dengan istilah 
Timbaksela. 


















Suku Makassar dan suku Bugis memiliki baju adat yang sama. Seperti 
yang telah dibahas diatas bahwa suku Bugis mempunyai pakaian adat yang 
diberi nama baju bodo. Maka begitu pula dengan suku Makassar mempunyai 







Namun seiring dengan perkembangan zaman yang 
semakin modern dan canggih. Maka baju adat 
(bodo) ini sudah mengikuti zaman, banyak 
masyarakat suku Bugis dan Makassar membuat 
atau mendesain baju adat ini semakin indah dengan 
menambahkan pernak-pernik pada baju agar 
terlihat lebih mewah, indah, dan tidak sesederhana 
zaman dahulu walaupun bahan dasar pembuatan 
yang kaku masih saja sama hingga saat ini. 
 Itulah pembahasan mengenai  pakaian adat suku Makassar yang 
memiliki baju adat yang sama dengan suku Bugis.  






 Suku Makassar memiliki makanan tradisional yang berbeda dengan 
suku Bugis, walaupun baju adat yang dimilikinya sama. Namun tidak 
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Mari belajar mengenai makanan khas (tradisional masyarakat suku 
Makassar. Berikut ini adalah beberapa makanan tradisional suku Makassar 
sebagai berikut:  
1)  Coto Makassar 
 Coto Makassar adalah salah satu makanan khas suku Makassar yang 
sangat dikenal dikalangan masyarakat Sulawesi Selatan. Makanan ini tidak 
lagi terdengar asing ditelinga masyarakat Sulawesi Selatan karena banyak 
tersebar diberbagai daerah khususnya di Provinsi Sulawesi Selatan ini.  
 Makanan ini memiliki cita rasa yang khas yang terdiri dari beberapa 
kumpulan bumbu rahasia salah satunya kacang sebagai bahan utama yang 
dijadikan sebagai kuah coto tersebut, sedangkan dagimg sapi menjadi bahan 




                      
2)  Pallu Basa 
 Pallu Basa juga merupakan makanan tradisional masyarakat suku 
Makassar. Pallu Basa juga makanan yang hampir sama dengan coto Makassar 
hanya saja memiliki bumbu yang berbeda. Kuah dari Pallu Basa ini tidak 
menggunakan kacang pada kuah serta tulang daging atau jeroan daging sapi 













3) Pisang  Epe 
 Pisang Epe adalah sebuah makanan khas masyarakat  Makassar, 
Makanan ini biasanya  terbuat dari pisang yang kemudia dibakar hingga 
setengah masak. Kemudian pisang ini dipipihkan (ditekan) lalu diberikan 
gula merah (gula aren). Namun sekarang masyarakat dapat mengganti gula 







Demikianlah pembahasan materi mengenai keragaman Suku Bangsa 
yang ada di Sulawesi selatan. Kini Anda telah mengetahui lebih jauh 













 Ayo jawablah permasalahan berikut ini dengan benar dan tepat ! 
No Permasalahan Jawaban 
1. Sebutkan macam-macam suku yang 
ada di Provinsi Sulawesi Selatan! 
 
2. Sebutkan contoh tarian Masyarakat 







































1. Kearifan lokal adalah salah satu bagian dari budaya 
masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari  diri  masyarakat itu 
sendiri. 
2. Provinsi Sulawesi Selatan terdiri dari tiga suku diantaranya 
suku Toraja, suku Bugis, dan suku Makassar. 
3. Masing-masing suku memiliki karakteristik atau ciri khas 
masing-masing seperti bahasa daerah, pakaian tradisional, 
rumah adat, tarian, serta makanan tradisional. 
4. Tarian suku Toraja terdiri dari tari pagellu, tarian dao bulan, 
tarian manimbong, tari ma’badong. tarian suku Bugis terdiri dari 
tari paduppa bosara, tarian pajoge. sedangkan tarian suku 
makassar terdiri dari tari pakarena dan tari gandrang bulo 
5. Rumah adat suku Toraja disebut tongkonan, rumah adat suku 
Bugis diberi nama bola, sedanfkan suku Makassar menyebutnya 
dengan nama balla. 
6. Baju Adat suku Toraja disebut baju pokko dan baju seppa 
tallun, sedangkan suku Bugis dan suku Makassar memiliki baju 
adat yang sama yakni baju bodo dan baju tutu (jas tutu). 
7. Makanan tradisional suku Toraja disebut pamarrasan, suku 
Bugis disebut tumpi-tumpi dan bajabu, dan makanan suku 









A. Jawablah pertanyaan berikut dengan jawaban yang benar! 
1. Jelaskan apa yang dimaksud kearifan lokal? (20) 
2. Apakah yang dimaksud dengan keragaman suku?(15) 
3. Sebutkan suku-suku yang ada di Sulawesi Selatan?  (10) 
4. Sebutkan masing-masing nama tarian dari Suku yang Anda Sebutkan? 
(30) 
5. Apakah persamaan antara suku Bugis dan Makassar?(15) 








B. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang 
benar! 
1. Berikut ini yang bukan pengertian keragaman suku bangsa dibawah ini adalah.. 
a. Memiliki suku yang bermacam-macam. 
b. Mempunyai sekelompok orang yang berbeda 
c. Memiliki kesamaan antara suku satu dengan suku yang lain. 
d. Memiliki kebudayaan yang lain. 
2. Berikut ini yang bukan suku yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan adalah… 
 a. Suku Toraja   c. Suku Jawa 
 b. Suku Bugis   d.  Suku Makassar 
3. Nama makanan tradisional (khas) suku Makassar disebut.. 
a. Pamarrasan   c. Kapurung 
b. Kukis    d.  Coto Makassar 
4.   Gambar disamping merupakan rumah adat yang 
berasal dari suku.. 
  a. Suku Bugis 
  b. Suku Toraja 
  d. Suku Minangkabau 
  e. Suku Makassar 
 
5. Tarian paduppa bosara merupakan tarian yang berasal dari suku Bugis 
yang digunakan pada kegiatan.. 
a. Acara Kematian c. Acara syukuran 
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Satuan Pendidikan  :  SDN 100 SINGGASARI 
Kelas / Semester :  IV / 2 
Tema 7 :  Indahnya Keragaman di Negeriku 
Sub Tema 2  :  Indahnya Keragaman Budaya 
Negeriku 
Pembelajaran :  4 
Alokasi Waktu :  1 Hari 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
IPS 
3.2 Mengenali keragaman suku, budaya, dan agama di Propinsi 
setempat sebagai identitas bangsa Indonesia . 
Indikator : 
 Menjelaskan keragaman suku, budaya dan agama yang ada di 
Propinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia . 
 Membedakan keragaman suku, budaya dan agama yang ada di 





C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Mengetahui  keragaman suku, budaya dan agama yang ada di 
Propinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia . 
2. Mengetahui perbedaan keragaman suku, budaya dan agama 
yang ada di Propinsi setempat sebagai identitas bangsa 
Indonesia . 
 
D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan 
mengajak semua siswa 
berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing. 
 Guru mengecek kesiapan diri 
dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa 
kerapihan pakaian, posisi dan 
tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan 
pembelajaran. 
 Menginformasikan tema yang 
akan dibelajarkan yaitu 
tentang ”Indahnya Keragaman 
di Negeriku”. 
 Guru menyampaikan tahapan 







Inti  Guru memberikan pertanyaan 
untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa tentang 
keragaman suku, budaya dan 
agama yang ada di Propinsi 
setempat sebagai identitas 
bangsa Indonesia . 
 Siswa melakukan diskusi 
kelompok mengenai suku, 
budaya dan agama yang ada 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Siswa membuat laporan 
tertulis mengenai nama, 
keunikan dan penggunaan 
suku, budaya dan agama 
yang ada di daerah mereka 
tinggal.. 
 Siswa menuliskan keunikan 
dari setiap pakaian adat yang 
diamati. 
 Siswa diminta membuat 
kesimpulan dari kegiatan 
tersebut.. 
 Guru menekankan kepada 
siswa mengenai beberapa 
contoh tindakan untuk 
melestarikan suku, budaya 
dan agama yang ada di 
tempat tinggal mereka.  
 Hasil yang diharapkan: 
 Sikap percaya diri dalam 
mengemukakan pendapat 
pada saat diskusi. 
 Pengetahuan tentang 
keragaman suku, budaya dan 
agama  
 Keterampilan membuat 
laporan tertulis. Kegiatan ini 
ditujukan untuk memahamkan 
siswa mengenai keragaman 
suku, budaya dan agama di 
Indonesia serta cara 
melestarikannya. 
Penutup  Bersama-sama siswa 
membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar 
selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi 
yang telah dipelajari (untuk 
mengetahui hasil ketercapaian 
materi) 
 Guru memberi kesempatan 









tentang pembelajaran yang 
telah diikuti. 
 Melakukan penilaian hasil 
belajar 
 Mengajak semua siswa 
berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing 




E. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Buku Siswa Tema : Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas 4 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
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